yang baik. Dalam hal ini menunjukan bahwa indikator kinerja guru di
SMA Muhammadiyah 1 Palembang sudah baik.
4. Faktor Penghambat Pengelolaan Kinerja Guru SMA Muhammadiyah

1 Kota Palembang
Kinera guru SMA MUhamaadiyah 1 Kota Palembang secara

umum sudah barjalan dan baik dalam proses pambelajaran di kelas.
MNamun menurut pengakuan dan beberapa guru masih ada hal-hal yang
menjadi hambatan dalam proses pembekajaran.

Dilihat dari motivasi sabagai secrang guru, terkadang yang menjadi
faktor penghambat proses pembelajaran disekolah adalah latar belakang
menjadi guru disekolah berbeda-beda. Ada yang memang cila-citanya
mer.jﬂi gury, ada yang bukan karena keinginannya alias tepaksa.

Tipe guru terpaksa‘pekeria mungkin saja dapat melangsungkan
pekeraannya dengan baik. Akan tetapi, jika wakiu kerja habis, tipe guru
ini tidak mau mengabdikan dirnya uniuk  kepentingan &endldﬁmn
{pembelajaran) apalagi jika tidak diberi upah. Motif yang mendorong
guru dengan tipe ini adalah hnﬁnarium yvang ditawarkan. Oleh karena
itu, semakin kecil honor yang ia tarima, semakin buruk pekerjgan yang ia
laksanakan. Tipa guru ini biasanya terlihat pada beberapa guru yang
keraannya sambilan dan masih berstatus tidak tetap, Misalnya, pagi hari
dia menjadi guru di sekolah A, siang harinya dia mengajar di sekolah B.
Walaupun jumlahnya tidak banyak, namun harus tetap diakui masih ada
sebagian guru SMA Mubhammadiyah 1 Palembang yvang melakukan
pekerjaan sebagal guru karena terpaksa atau hanya sebatas pekerjaan
bukan sebagai panggilan jiwa.

Begitupun sebaliknya, bukan berarti semua guru yang berstatus
lidak telap dan melakukan kerja ganda’ sambilan dapat dikategorikan
lipe gury vyang terpaksal pekera. Banyak juga guru-guru SMA
Muhammacdivah yang berstalus guru tidak tetap/ honorer vyang
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melakukan tugasnya sebagai pengajar dengan sungguh-sungguh karena
panggilan jiwa.

Terkait dengan permasalahan-permasalahan vyang dapat
n'hen%ihﬂtkan kurang cplimalnya kinerja guru sangat banyak sekali,
baik karena disebabkan oleh faktor intermal maupun faktor eksternal
Faktor internal antara lain kompetensi diri sebagai guru dan juga
motivasi din yang baik. Terkait dengan motivasi, maka banyak faktor
yang dapat menjadikan seorang guru termotivasi memiliki kKinerja yang
baik, antara lain karena faklor ibadah, perjuangan, kemanusiaan, alau
juga karena faktor ekonomi, gaji dan serifikasi. Sedangkan faktor
eksternal antara lain adanya kepemimpinan yang baik dari kepala
sekolah, adanya peg:unaan guru yang baik dari pemenntah, sera
terpenuhinya sarana-prasarana sekolah yang dapat mendukung proses
belajar mengajar yang baik. Apabila fakfor internal maupun faktor
eksternal tersebut tidak dapat terpenuhi dengan baik, maka se&Eng
guru tidak akan memiliki kinerja yang baik. Beberapa kasus yang terkait
dengan fakfcr internal maupun fakfor eksternal yang terjadi pada guru-
gury  SMA  Muhammadiyah 1 Palembang tersebut dapat dilihat
rangkuman wawancara dengan guru tidak tetap/honorer berikut: Menjadi
guru itu adalah profesi piihan dalam hidup. Permasalahannya adalah
ketika ekonomi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. Menjadi guru
swasta yang belum sedifikasi memang tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan, apalagi sudah berkeluarga. Jadinya para guru di sini banyak
yang kerja sambilan seperti jualan, usaha dirumah. Hu dilakukan guru di
sini sudah bertahun-tahun. Akibatnya pengajaran guru yang bersangkutan
senng terlambat. Tapi bagi guru yang bisa mengatur waktu sebenarnya
masih bisa fepat wakiu.

Dari gambaran kinerja guru sexolah di atas, menunjukkan bahwa
perihal permasalahannya terletak pada masalah kKesejahteraan gun.
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Bagaimana guru bisa maksimal dalam mengajar jika keadaan akonomi
keluarga tidak mencukupi. Keadaan ini menjadi suatu permasalahan
bagi sekolah bagaimana upaya sekclah dan persyerikatan untuk
memberikan kesejateraan kepada guru. Dimana hal ini diungkapkan oleh
guru yang berinisial |D sebaga berikut: Kinerja guru yang bagus
memang harus didukung pengalaman dan kompetensi serta motivasi
yvang baik. Kompetensi guru meliputi kompetensi  paedagogik,
kepribadian dan lain-lain. Motivasi sangat berhubungan da&an niat dan
hasil kerja lermasuk kesejahleraan guru. Terkadang banyak permasalahan
yang dihadapi guru-guru di sekolah, yailu umumnya masalah
kesejahtaraan guru, syarat menjadi guru tetap yayasan, mengabdi
kurang lebih 3 tahun bahkan ada yang sudah 5 tahun, melalui
penjaringan tes, akiit dalam kegiatan pengajian yang dilakasanakan oleh
Muhammadiyah. Guru yang belum setifikasi memang boleh dibilang
kehidupannya pas-pasan. Di sini guru yang belum sedifikasi dari 93
orang guru ada 73 orang belum sertifikasi, yang sudah setifikasi baru 20
orang. Tapi upaya Kepala sekolah tetap memperjuangkan kesejateraan
gurunya, dengan jumlah siswa yang banyak sudah mendapat perhatian
dari pimpinan.

Masih terkait dengan kesejateraan gurnu SMA Muhammadiyah 1
Palembang, upaya yang dilakukan supaya keadaan ekonomi guru tdak
pas-pasan komentar dar guru yang berinisial KM berikut: Kinerja guru di
sini pada wmumnya sudah cukup profesional. Guru di sini oleh
masyarakat secara luas dinilai baik, buktinyga bayak orang tua
manyekolahkan anaknya di SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang,
kinerja gunu-gurunya sudah tidak diragukan lagi karena untuk menjadi
guru di SMA Muhammadiyah juga harus melalui proses seleksi.
Kesejahteraan guru di sini sangal diperhatikan, SMA Muhammadiyah 1
Falembang mamang terkenal sekolah yang sudah berpengalaman dan
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di axui pemerintah di Kota Falembang. Umumnya pendidikan agama
sangat diprioritaskan. Bahkan ada guru yang cukup bangga bisa
mengajar di SMA Muhammadiyah. Dari segi standarisasi kompetensi
akademik para guru kebanyakan sudah sesuai, walaupun banyak guru
yang E:ﬂ?lum disertifikasi, tapi setiap tahun ada yang disertifikasi.”™

Dari hasil wawancara dengan guru di atas menunjukkan bahwa
pendidikan di SMA Muhammadivah di atas sodah maju, termasuk
sekolah favorit di Kota Palembang. Sekolah ini urusan kinenfa gurunya
tentunya sudah baik dan terkontrol. Perekrutan gurunya tentunya sudah
melalui proses saeleksi. (Gaji guru juga sudah sangatmmemadaj dan
dikedola satu pintu. Bisa dikatakan sekolan di atas sudah mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah maju lainnya.

Dari komentar guru-guru sekolah di atas ada beberapa poin yang
dinilai dar keadaan sekolah yaitu; sekclah di atas sudah cukup
berpengalaman dalam pembinaan sekolah. Kinera gurunya juga sudah
baik, tapi tetap saja kalah dengan sekolah yang statusnya negeri
Sekolah membaik sefelah ada perbaikan oleh pengelola persyenkatan,
artinga jika pembinaan berfanjut, sekolah mampu meningkatkan
profesionalitasnya dan akan menjadi SMA favorit.

Sebagal guru sekolah itu yang paling penting adalah kepribadian
yang baik itu yang diutamakan. Sekolah di sini keteladanan adaiah di
nomersatukan. Jika kita mau mengajarkan kedisipinan pada siswa,
tentunya gurunya sendiri ya harus berdisiplin. Penyampaian materi
pelajaran tu penting, tapi lebih penting lagi proses pembelajaran yang
baik itu yang utama. Buat apa anak pandai kalau dalam kesehariannya
akhlaknya amburadul. Murid di sekolah sini banyak kurang lebin hanya
1239 siswa, namun pembelajaran para guru yang mengajar tetap
semangat, semangal keagamaan dalam kehidupan sehari-hari sangat

]

Wawancara, 26 Aprl 20019,
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tertanamkan di sekolah ini. Kepala sekolah kami adalah enovatif dikenal
masyarakat luas, jadi kewibawaan ini terbawa kepada guru-guru yang
mengajar di sini, kemudian murid-munid di sini juga mencontoh pada
para guru-guru. Masalah kesejahteraan guru di perhatikan. Peningkatan
upah per jam dari jam mengajar guru mampu meningkatkat kinerja para
guru, tambahan SPP siswa juga disadari dan disetujui Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM), dan wali murid. Guru di sini juga sudah 20 orang
yang sertifikasi,*™

Dari komentar guru-guru sekolah di atas ada beberapa poin yang
dinilai dari keadaan sekolah ini yaitu; kinerja guru ditingkatkan lewat
kompetensi kepribadian guru. Budaya keagamaan menjadi motivasi
ekstrinsik tersendiri. Kesejahteraan guru diperhatikan dan mampu
meningkatkan kinerja guru. Pengaruh kepemimpinan dan keteladanan
Kepala sekolah juga ikut mempengaruhi kemajuan sﬁdah.

Dari beberapa kejadian di atas menunjukkan ada beberapa faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat kinera gure di SMA
Muhammadiyah 1 Kota Palembang. Faktor pendukungnya yaitu, bahwa
masih banyak guru-guru SMA Muhammadiyah yang mengajar penuh
keinklasan, karena panggilan jwa, berjuang ingin memperjuangkan,
agama demi masa depan ahklak generasi umat Islam agar pendidikan
keagamaan tetap berlangsung. Hal ind#ah yang menjadikan pendidikan di
SMA Muhammadiyah 1 Palembang berlangsung berpulub-pulub tahun
walaupun kondisi ekonomi kesejahteraan guru sudah terperhatikan.
Faktor penghambatnya yaitu masih banyak guru di sini yang belum
menjadi guru tetap yayasan, sehingga kesejateran mareka tidak sama
yang ia dapatkan dengan status guru tetap yayasan. Tetapi dengan
kondisi itu masih tetap semangat mengajar dengan penuh harapan untuk
diangkat menjadi guru tetap.

¥ Rangkurman Wawancara, 2 Mai 2019,
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Kondisi guru P&lsusnya pada 5SMA Muhammadiyah 1 Kota
Palembang dilihat dari segi kuantitas yang masih sudah ada
keseimbangan rasio antara jumiah guru dan murid, kemudian dari segi
kuaktas dan keprofesionalisan tenaga pengajar di mana yang rneng&'ar
masih banyak yang belum mendapatkan sertifikasi. Disamping itu, dari
hasil observasi peneliti di lapangan dapat diketahui masih ada ggﬂm-gum
SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang berletar belakang motifnya
bermacam-macam seperti untuk menanti pengangkatan pegawai negeri,
mengisi waktu luang setelah tamat kuliah, berdakwah dan sebagainya.
Hal tersebut seperti terungkap dari hasil wawancara dengan seorang
guru honorer di SMA Muhammadivah 1 Palembang yang berinisial SA
sebagai berikut: ﬁsih banyak guru swasta yang mengajar di sekolah
belum sertifikasi. Setiap tahunnya kuota sertifikasi khususnya bagi guru
agama non PNS sekolah yang bernaung di bawah Kementerian Agama
(Kemenag) sangat sedikit jika dibandingkan dengan kuota yang
diperoleh guru yang bemaung dibawah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan {Kemendikbud). "

Terkaill dengan gaji g&l tersebut, maka sertifikasi guru merupakan
sebuah langkah strategis yang dilakukan oleh pemerintah dalam upaya
peningkatan kinera guru. Dengan serifikasi, maka akan dapat
meningkatkan motivasi gurue untuk memperbaiki kineranya. MNamun
permasalahan di lapangan, ternyata masih banyak guru SMA
Muhammadiyah yang belum tersertifikasi. Kondisi ini juga diakui oleh
%atua Majelis Dasar dan Menengah [DIKDASMEN) Muhammadiyah
Provinsi Sumatera Selatan yang buril'ljn;ial HR yang menyatakan bahwa:

Untuk sertifikasi guru, maka seorang guru harus memiliki jam
mengajar sebanyak 24 jam mengajar, selain itu bagi Guru Tetap
Yayasan (GTY) juga harus memiliki SK dar yayasan vang bersangkulan,

™ \wWawancara, 23 April 2019

176




sedangkan bagi Guru Tidak Tetap yang ada di sekolah MNegeri juga
harus memiliki SK dari Bupati atau Gubemur. Hal tersebut semakin
mempersulit khususnya guru-guru sekolah swasta untuk mendapatkan
sertifikasi karena kebanyakan mereka berstatus guru tidak tetap.™'

Dari beberapa wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ﬂﬂsih
banyak guru swasta yang mengajar di sekoclah belum sertifikasi. Setiap
tehunnya kuota sertifikasi khususnya bagi guru non PNS sekolah yang
bernaung di bawah I{aman&rian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) lebih banyak jika dibandingkan dengan kouta yang
diparaleh guru yang barnaung HEWEFEI‘I Agama (Kemanag).

Berdasarkan paparan data sabagafmana telah diuraikan di atas,
dapat diketahui bahwa masih terdapat kurang optimainya kompetensi
profesional guru-guru SMA Muhammadiyah. Hal Esabut tentunya akan
berdampak pada kurang optimalnya pula tingkat kinerja guru yang pada
akhirnya dapat mengurangi mutu sekolah yang bersangkutan. Kinerja
auru vang kurang baik dapat berakibat pada lemahnya mutu pendidikan,
begitu juga sebaliknya kinera guru yang baik akan dapat meningkatkan
mutu pendidikan.

5. Efektivitas, Efisien Pengelolaan dalam Peningkatan Kinerja Guru di
SMA Muhammadiyah Kota Palembang.

Efektivitas, Efisien pengelolaan dalam peningkatan kKinerja gum di
SMA Muhammadiyah Kota Palermbang adalah:
1) Perencanaan dalam Peningkatan Kinerja Guru

SMA Muhammadiyah 1 Kota FPalembang mempunyai rencana dan
program kera untuk meningkatkan kualitas pendidikan, peninglatan
kuaktas guru sebagaimana pernyataan RUS sebagai berikut: “Di sekolah
yang saya pimpin ini, dalam merencanakan program-program

M Wawancara, 24 April 2019
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peningkatan kerja guru dilakukan rapat tingkat pimpinan terlabih dahulu.
Program yang diarahkan seperi peningkatan kompentensi dan tanggung
jawab mengajar, honorium, pengembangan din melalui pelatihan,
worksop, seminar, Musyawarah Guru Maia Pelgjaran (MGMFP), dan
bekerja sama dengan ahli psikologi.®®

Wawancara di atas menjelaskan bahwa Kepala SMA
Muhammadivah 1 Palembang melibatkan guru-guru dalam melakukan
perencanaan yang dilakukan dalam rapal atau musyawarah kerja yang
dilaksanakan pada awal tahun pelajaran. Para gure diberi kesempatan
untuk menyampaikan ide dalam rapat tersebut untuk menantukan
program-program kerja kedepan. Oleh karena ifu, guru terlibat aktif dan
partisipatf dalam menetukan kebijakan. Dan program kerja termasuk
perencanaan kinerja guru ke depan. Dengan tindakan tersebut,
perencanaan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang
memenuhi unsur keadilan atau sering kita sebut manajemen partisipatif.

Perancanaan kerja adalah inti manajemen karena semua kegiatan
organisasi bersangkutan didasarkan pada rencana. Hal tersebut sesuai
dengan penjelasan MH, Wakil bidang keagamaan (ISMUBA] yang
mengatakan bahwa dalam merencanakan kegiatan apapun terlebih
dahulu diniati ikhlas karena ibadah kepada Allah dan mencari ridho-Nya.
Sehingga sebelum memutuskan suatu tindakan yang akan dikerjakan,
terlebih dahulu mencari hidayah dari Allah dengan jalan bermusyawarah
dan dipikirkan secara matang dan memutuskan dengan pertimbangan
untuk memperoleh kemanfaatan yang besar baik bagi diri masing-
masing individu maupun bagi sekolah. Guru diarahkan untuk
meningkatkan kinerja semata-mata karena Allah SWT dan membantu
SMA Muhammadiyah 1 Palembang mengembangkan diri. Kompetensi
guru ditingkatkan melalui diskusi teman sejawal secara semiformal di

Eygawancara, 2 Mai 2018,
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luar kelas/kantor, merancanakan penggangaran yang cukup untuk
kebutuhan oprasional mengajar guru, karena guru digaji melalui
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM).™

Tertanamnya nilai-nilai keagamaan yang tercermin dalam kegiatan
perencanaan meliputi: niat suci, ikhlas kepada Allah, berharap hanya
Allah dan mencan kemanfaatan bagi sesama dan juga dapat dijadikan
sebagai tolok ukur dan implementasikan kedalam perencanaan bidang
sumber daya manusia diawali penetapan tujuan kinarja yang meliputi
sesual dengan tujuan lembaga.

Perancanaan kinerja guru sangat ferbantu dengan adanya sarana
dan prasarana. Hal ini diketahui dan wawancara penaliti dengan wakil
garana dan prasarana SMA Muhammadiyah 1 PFalembang vyang
berinisial AA bahwa: “Perencanaan peningkatan kinerja guru selama ini
sangat terbantu dengan adanya sarana dan prasarana seperti buku-
buku vang tersedia, ruang kelas yang representative, sarana ibadah
yang lengkap, sehingga membuat guru bekerja dengan baik sesuai
dengan tu poksinya.**

Keberadaan sarana dan prasarana & SMA Muhammadiyah 1
Palembang sangat diperlukan dan mendukung Kepala sekolah bagi
efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah dalam  mengajar.
Wawancara dengan MM, salah seorang guru SMA Muhammadiyah
dikatakan bahwa: Kepala sekolah selalu melibatkan wakil-wakil Kepala
dalam perancanaan dalam rangka pengelolaan kinerja guru, kemudian
wakil-wakil Kepaladibantu dengan asisten-asistennya untuk merealisasikan
program kerja yang telah dibuat.**

Alasan lembaga pendidikan menerapkan pengelolaan kinerja guru
sangat variatif, tergantung dari apa yang akan dicapai. Umumnya alasan

B \Wawancara, 3 Mei 2019,
B \Wawancara, 3 Mei 2019,
"= wWawancara, 13 Maei 2019
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meraka adalah untuk meningkatxan efektwitas lambega, memotivasi
gurd dan karyawan, mendukung pelaksanaan fofal gualily managemen
(TQM). Dan terutama untuk meningkatkan kinerja guru yang mempunyai
etika yang baik (akhlakwl karimah). Ukuran kinerja guru terlihat dan rasa
tanggung jawabnya menjalankan amanah, profesi yang diembannya,
rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua itu ekan terlihat kepada
kepatuhan dan lovalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruanya, di
dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas.

Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai okeh suatu lembaga
pendidikan secara efekiif dan efisien para manjer sebagai Kepala
sekolah merupakan kunci utama dalam rangka mencapai tujuan itu
semua, hendak berorentasi pada peningkatan kinerja guru. Dalam hal
ini keberadaan guru haruslah diperhatikan, karena menyangkut masa
depan siswa kedepannya. Oleh karena itu, kepala SMA Muhammadiyah
1 Palembang selama ini sudah mempunyai perhatian terhadap para
guru, misalnya apakah guru itu masih layak atau tidak untuk mengajar,
profesional atau tidak, mempunyai sifat santun atau tidak, faat
menjalankan badah atau tidak dan bagaimana cara mengelola guru
agar menjadi lebih baik demi kemajuan mutu pendidikan di sekolah yang
dikedolahnya sesuai dangan tujuan pendidikan Muhammadiyah,

Fimpinan sebagai manajer memberikan petunjuk dan rencana
uniuk meningkatkan kinerja guru, mengenai tugas pimpinan selama ini,
berikut wawancara dengan BW, salah satu guru mengatakan bahwa
Kepala SMA Muhammadiyah 1 Palembang memiliki peran yang besar
dalam melaksanakan tugasnya sebagai Kepala sekolah untuk mengelola
SMA Muhammadiyah ini, sehingga guru bisa berkualitas melaksanakan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Peningkatan kinerja guru penting
bagi SMA Muhammadiyah 1 Palembang karena bagian dari Amal Usaha
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Muhammadiyah (AUM) mempersiapkan kader yang tertuang dalam
tujuan pendidikan Muhammadiyah jangka panjang.®

Perencanaan uniuk meningkatkan kinerja guru di  SMA
Muhammadiyah 1 Palembang sudah ada karena bagian dan kader yang
tertuang dalam tujuan pendidikan Mubhammadivah jangkes panjang.
Rencana yang ada banyak diarahkan ke persyerikatan Muhamamdiyah.

2) Pengorganisasian dalam Peningkatan Kinerja Guru

Kepala sekolah harus mampu menanamkan, memajukan dan
meningkatkan nilai mental, moral, fisik, karakteristix dan keteladanan
Koepala melalui sikap, parbuatan dan perilaku termasuk panampilan kera
dan fisik. Wawancara dengan PA, SMA Muhammadiyah 1 Palembang di
mana mengatakan pihak sekolah dan kebijakxan pimpinan daerah
Muhammadiyah (PDM) mempekerjakan dan mengangkat guru tetap
(GTY) di sckolah ini sesuai dengan lama masa mengajar dan
pengalaman di bidangnya. 2%

Guru yang berkompeten tentu dimulai dari rekrutmen yang benar
sesuail bidang dan pendidikannya. Guru yang berkompeten bisa didapat
dengan adanya rencana di awal penyelenggaraan pendidiken dan
pembelajaran. Setelah melakukan perencanaan yang matang, Kepala
sekolah bekerjasama dangan Pimpinan Daerah Muhamamdiyah (FDM)
melakukan pengadaan guru tetap yayasan (GTY). Menurut ED wakil
Kepala sekolah mengatakan bahwa semua guru yang ada di sini adalah
hasil rekrutman persankatan dengan memperimbangkan pengalaman,
pendidikan, alumni, usia dan masa kerja, serta loyalitas terhadap

organisasi Muhammadiyah.*"

B \Wawancara, 14 Mel 2019
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Analisis jabatan dan pekerjaan mutlak diperlukan untuk mamperoleh
gambaran guru yang dicita-citakan atau yang diharapkan, posisi jabatan,
pekerjaan, dan dapat menghindari tumpang tindihnya pekerjaan dan
tugas serta kelebihan tenaga/guru di SMA Muhammadivah dapat
mengalami kerugian, lebih ED lanjut wakil kepala sekolah bidang humas
menjelaskan bahwa proses perekrutan guru, kami lakukan dengan
wawancara dan pendekatan persona untuk memastikan calon guru
sesuai dengen kebutuhan SMA Muhammadiyah 1 Palembang dan
semua lulusan Strata Satu (S51) bahkan sudah ada yvang Strata Dua
(52).2

Distribusi guru  dilakukan dengan mempertimbangkan masa
pengabdian dan pengalaman masa kerjanya. 83 orang guru bekera di
SMA Muhammadiyah 1 Palembang dicrganisasikan pada bidang tugasnya
masing-masing. Sedangkan untuk setiap wakil Kepala sekolah untuk
mempermudah pekerjaannya dibantu oleh beberapa asisten, contoh
wakil kurikulum ada empat asisten yang membantunya bidang Data
Dapodik siswa, bidang evaluasi, bidang kompentensi siswa, bidang
penilaian, Kemudian wakil Al-lslam Kemuhammadiyahaan, Bahasa Arab
juga, ada bidang Retorika. Tahfis Al-Qur'an, |badah Praktis dan
Khutbah.”™ Seorang pemimpim pendidikan formal maupun non-formal
hendaknya mampu untuk memimpin para staf pengajar dan staf lainya

dalam organisasi fugas kerja masing-masing setiap hari.

&
3) Pelaksanaan dalam Peningkatan Kinerja Guru
Terkait dalam pelaksanaan peningkatan kinera gunu upaya yang
dilakukan oleh Kepala SMA Muhamamdiyah 1 Palembang adalah

memberikan motivasi kepada semua guru yang menjalankan tugasnya

= \Mawancara. 23 Mai 2019
= Ohservasi, 22 Mei 2018,
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masing-masing secara kompeten, salalu bertanggung jawab dan selalu
mengempangkan diri dengan ikut serta dalam pelatihan, seminar,
worksop, pengajian bulanan yang diselenggarakan baik darn sekolah
maupun dari perserikatan Muhamamdiyah.

Berdasarkan upaya peningkatan kinerja guru SMA Muhammadiyah
1 Palembang findakan tindakan yang dilakukan adalah: Pertama
%&rﬂhkan pada pembenahan kinera guru tujuannya untuk mengetahui
&aya-upaya yang dilakukan antara lain: diklat, upgrading, dan
Musyawar& Guru Mata Pelajaran (MGMP) upava vang dilakukan
lIembaga, Kementerian Fendidikan dan Kebudayaan, maupun Mﬂ'eles
Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEM). Kedua: Dalam
panhgkala&akinalja guru sekolah melalui kompetensi dan motivasi.
Pertama, terkail dengan kompetensi, maka kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru meliputi E:rmpat&nsi padagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial. Kedua,
terkait dengan motivasi, maka hal-hal yang dapat mempengaruhi
motivasi seorang guru adalah spirit atau dorongan dan semangat untuk
bekena, responsible atau tanggung jawab terhadap tugas, wnferest atau
minat terhadap tugas, dan appreciation atau penghormatan terhadap
tugas gury. Kedua faktor yaitu kompetensi dan motivasi tersebut adalah
faktor yvang dapat dijadikan sebagai sarana dalam paningkatan kinerja
SE0rang gurLL

Secara teknis, langkah-langkah yang ditempuh pemerintah dan
pinak-pihak yang terkait dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
dan tenaga kependidikan di sekolah di kota Palembang, dapat dilakukan
dengan beberapa hal sebagaimana penjelasan berikut:
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1.

Peningkatan Kinerja Guru Melalui Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) dan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MEKKS)

Langkah-langkah yang dilakukan oleh pemerintah maupun
berbagai macam pihak yang terkait untuk peningkatan kinerja guru di
sekolah, sebeanamya sudah dilakukan. Begitu juga Iaﬂas Pandidikan
Provinsi Sumatera Selatan dan Dikdasmen juga telah melakukan
berbagai macam upaya untuk meningkatkan muiu gurs maupun
pendidikannya yang ada di Kota Palembang. Sebagai contoh
pembinaan-pambinaan yang diakukan cleh organisasi profesional
guru seperti MGMP, khusus guru sekolah, Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah (MKPS), dan berbagai pelatihan serta diklat peningkatan
mutu sekolah juga ditempuh guna pembinaan pendidikan di sekolah.

Wawancara dengan FT wakil kurikulum Untuk meningkatkan
kinarja tenaga pendidik karena memang semuanya paling rendah 51.
Dalam menerapkan standar pendidik kita berusaha meningkatikan
kompelensi  kawan-kawan secara  kontingu  unluk  selalu  bisa
memperbaharui iimunya kita usahakan kalau ada peluang kita kirim
urtuk  mengikutt workshop, Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), workshop atau pelatinan guru kejuruan ke tingkat provinsi
Kadang diadakan disini sering diadakan disini, kita kan ada aula jadi
kita ada kepengurusannya kemudian diundanglah guru-guru. Dia
sama dia aja atau kita datangkan sebagail narasumber. Berbagi ilmu
nanti kawan-kawan itu bisa sharing nanti bisa. 5i A thHitan meangajar
tapi si B tidak, jadi bisa berbagi imu. Begitu juga untuk mata pelajaran
Al-lslam, Kemuhammadiyahaan dan Bahasa Arab. ™"

Guru dapal meningkatkan kineranya dengan adanya program
yang di ngggarakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Saelatan dan Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah (DIKDASMEM)

yawancara, 27 Mai 2019,
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Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan dalam menambah ilmu
pengetahuan, serta bisa berbagi ilmu antara salu dengan yang
lainnya.

Wawancara dengan BK pengawas Pembina Kementrian
Pendidikan dan kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan , upaya yang
dilakukan meningkatkan mufu di sekolah, yaitu: Dalam rangka untuk
meningkatkan mutu  sekolah, dan setiap guru  sekolah  kami
insiuksikan untuk diadakan Musyswarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). guna mewadahi kegiatan professional guru mata pelajaran
sgjenis. Dinarapkan kegiatan ini mampu menumbuhkan kegairahan
dalam upaya meningkatkan mutu guru dalam keg@atan KBM,
menyetarakan kemahiran guru, mendiskusikan permasalahan guru
sehari-hari, membantu guru mendapatkan informasi terkat dengan
keilmuan, dan saling berbagi pengalaman.**

Beberapa kegiatan dalam upaya pembinaan profesional guru
tersebut ditempuh guna semakin meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Dalam kegiatan MGMP, Wawancara HR Majelis Pendidikan
Dasar dan Menengah (DIKDASMEN) Pimginan Wilayah
Muhammadiyah, bisa ditempuh dengan pelaksanaan, yaitu:
Kemudian kita koordinasikan dar semua MGMP dikota Palembang,
menyebariuaskan ditingkat sanggar ketingkat sekolah, mendiskusikan
saran-saran dan pendapat yang ada untuk diatasi permasalahannya,
dan kalau perlu kita laporkan ketingkat tingkat Provinsi fentang
kegiatan yang diselenggarakan. **

Beberapa kegiatan terkait dengan upaya untuk meningkatkan
kinerja guru, seperti MGMP, Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MKKS) tersebut akan dapat dijadikan sebagai media dalam

 \Wawancara, B Juni 2019,
= Wawancara, 13 Juni 2018,
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peningkatan kinerja dan profesionalitas guru di Kota Palembang.
Karena itu, diperlukan suatu wadah yang dapat meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi. Organsasi v di bentuk karena
sebagai salah satu kriteria jabatan prefesional, jabatan profesi harus
mempunyai wadah untuk menyatukan gerak langkah dan
mengendalikan keseluruhan profesi, yakni wadah profes..

MGMP sebagai organisasi guru yang mewadahi kelompok mata
pelajaran secara profesional, terprogram, dan diarahkan untuk dapat
menjadi organisasi peningkatan kompetensi guru secara nasional.
Tujuan dari berdirinya MGEMP seharusnya guru dapat memanfaatkan
dan ikut berpartisipasi dalam wadah tersebut, akan tetapi semua guru
belum menyadari hal itu. Melaki MGMP, guru dapat memecahkan
berbagai permasalahan yang dihadapinya dalam melaksanakan
fungsinya secara efektif. Memanfaatkan wadah profesi guru tersebut
guru dapat beriukar pengalaman dan saling berbagi sesama guru
sehingga dapat mengembangkan kompetensi guru  dan
menjadikannya guru profesional.

MGMP sebagal wadah untuk mengembangkan kualitas guru,
maka peningkatan mutu MGMP adalah keperiuan yang mendesak
untuk segera direalisasikan. Berbagai usaha untuk meningkatkan
mutu MGMP sudah dilakukan, antara lain dengan berbagai kegiatan
peningkatan mutu guru melalui diklat, seminar, lokakarya dan [ain-
lain yang semua itu diadakan oleh organisasi MGMP. MGMP menjadi
sarana yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas kompetensi
dan mutu guru, hal ini karena memang MGMP merupakan wadah
organisasi guru dalam kelompok mata pelajaran yang berfungsi untuk
melakukan diskusi, musyawarah, tukar-menukar keilmuan, dan lain

sebagainya.
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Oleh karena itu, MGMP Enmpunyaj peran yang penting dalam
upaya peningkatan kompetensi guru, serta dapat dijadikan
pengembangan kompetensi guru khususnya kompetensi profesicnal
sehingga akhirnya kinerja dar guru fersebut juga akan meningkat
lebih baik. Inilah pentingnya organisasi guru, seperti MGMP perlu
terus  ditingkatkan keberadaannya sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan sekolah Muhammadiyah Sumatera
Selatan,

. Pemhbinaan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dan

Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah (DIKDASMEN) dalam
Peningkatan Kompetensi Guru

Dinas pendidikan harus selalu memberikan bimbingan kepada
kepala sekolah dan segenap guru di semua Sekolah Menegah Atas
baik yang negerl maupun swasia untuk terus meningkatkan mutu
pendidikan di  lembaganya masing-masing. Terkait dengan
kesejahteraan guru, seleksi perekrutan guru dan  peningkatan
kompelensl guru juga harus selalu mendapatkan perhatian yang
serius guna peningkatan mutu sekolah kedepan. Terkait dengan hal
tersebut, Pengawas Pembina Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Selatan Juga telah mencanangkan program-program peningkatan
kualifikasi gury, seperti yang dijplaskan pengawas Pembina Provinsi
yang berinisial BK selanjutnya, yaitu: Dalam rangka meningkatkan
kinerja guru sekolah dari aspek kualifikasi mandir, yvailu dengan
program bea siswa kulish bagi guru sekolah yang berprestasi.
Program-program bantuan ke pemerntah provinsi tentang beasiswa
guru-guru sekolah, Bagi guru yang sudah memadai gajinya periu
mengambil program peningkatan kualifikasi mandici, seperti kKuliah
strata dua (S2). Upayanya vyaitu dengan penyulubhan fentang

186




kesadaran peningkatan pelaksanaan tugas gQuru  se8cara
professional ®*

Lebih lanjut Pengawas Pembina tingkat Provinsi Sumatera
Selatan juga menjelaskan tentang pentingnya program kualifikasi
guru cleh pemernntah pusat. yaitu: Berkenaan dengan adanya
ketentuan tentang kualifikasi minimal seorang guru pada jenjang
pendidikan mensngah, guru yang belum mencapai pendidikan
setingkat 31, diharapkan segera meningkatkan kualifikasinya, di
mana untuk menjadi guru kualifikasi pendidikan minimal adalah 51.
Frogram penyetaraan guru Sekolah Menengah Atas lehih
dimtamakan mengingat masih ada guru Menengah Atas yang balum
sarjana sirata satu, masih D3. Kami dari Dinas Provinsi melakukan
program kualifikasi guru dengan cara kerjasama dengan Lembaga
Penjaminan MutuiLPMP), perguruan tinggi neger maupun swasta
untuk program kualifikasi guru, dengan biaya separuh dari
pemerntah, dan separuhnya lagi dari guru itu sendir, karena
program seperti ini lebih mendudukkan guru pada posisi yang lebih
bermartabat, dari pada mengandalkan pemerintah saja™"

Menyinggung tentang pentingnya peningkatan mutu pendidikan
melalui kinerja guru, jelis Pendidikan Dasar dan Menegah
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah wyang berinisial HR juga
menjelaskan sebagai berikut: Mulu pendidikan dipengaruhi oleh
bayak faktor. Faktor yang satu berpengaruh pada faktor yang lainmya.
Tapi menurut saya faktor yang paling penting adalah guru, karena
bagus tidaknya proses belajar-mengajar di dalam kelas banyak
dipengaruhi oleh guru. Guru seperfi kurikulum tersembunyi, karena

sikap dan dan tingkah |lakunya, penampilan profesionalnya,

= \Wawancara. 17 Mai 2019
= \wWawancara, 18 Mai 2019,
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kemampuan individualnya dan apa saja yang melekat padanya, akan
diterima oleh peserta didik sebagai contoh untuk diteladani atau
dijadikan pembelajaran. Untuk itu guru juga hamus didukung dengan
program-program untuk menjamin kualitas sebagai guru,®*®

Adapun upaya lain yang dilakukan Diknas Provinsi Sumatera
Selatan untuk meningkatkan kinerja guru sekolah adalah berusaha
mengadakan penyuluhan kepala sekolah tentang pentingnya mutu
pendidikan s&nhh. Dalam beberapa pertemuan seperti pada
Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS)., dalam hal ini kepala
sgkolah. Pihak Dinas Pendidikan menganjurkan bebarapa
penekanan saperti dalam pengelolaan  sekolah  hendaknya
memperhatikan kesejahteraan guru, profesionalitas guru, dan
peningkatan karir guru dengan peningkatan kompetensinya melalui
diklat, workshop, dan sebagainnya. Hal ini sebagaimana dalam
penjelasan dan pengawas Pembina yang berinisial BK dibawah ini:
Pentingnya kesejahteraan guru, vaitu untuk meningkatkan
kompetensi guru sekolah, bagi yang sudah sarjana Dinas membantu
untuk bisa segera bisa serifikasi. Bagi sekolah yang mau
mendatangkan gury baro  hendaknya memperhatikan kualtas
profesionalitas guru yang bersangkutan. Membangun suatu sistem
pembinaan karir dengan meningkatkan kompetensi guru melalui
kegiatan diklat "

Selain melalui pembinaan yang baik terhadap guru guna
peningkatan kinerjanya, maka yang juga tidak kalah penting dalam
upaya peningkatan mutu p-and&lkan di sekolah adalah

peningkatan mutu layanan. formulasi strategis dalam

pengembangan kelembagaan sekolah yang mengarah kepada

“wWawancara, 22 Mai 2019,
= \wawancara, 28 Mai 2019,
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peningkatan mufu layanannya harus dirumuskan dalam satu pola
koordinasi yang baik melalui pemerintah tingkat kota maupun
provinsi, artinya bahwa dinas pendidikan dan kebudayaan memiliki
kepentingan untuk duduk bersama dalam merumuskan formulasi
strategi dalam pengembangan sekolah. Formulasi yang baik
dengan merujuk kepada beberapa hasil penelitian untuk tingkat
sekolah harus ditata ulang dengan memenuhi; (1) plan, ada proses
perencanaan terintegrasi diantara para pemangku kebijakan, (2)
do, pola koordinasi vang balk yang memungkinkan tidak terjadi
tumpang tlindih dalam pengelolaan sekolah, (3) check, proses
monitoring dan ewvaluasi yang fterus menerus yang secara
proparsional antara manajerial dan substansial, dan (4) action,
pelaksanaan apa yang sebenarnya dilaksanakan.

Lingkungan strategis sekolah kelembagaan dan eksternal,
lingkungan ekstemal dalam kelembagaan dan masyarakat
Kelembagaan ekstemal di lingkungan sekolah terdiri dan lembaga
pendidikan dan departemen agama, lembaga-lembaga keagamaan
dan sosial kemasyarakatan. Sedangkan flingkungan intemal adalah
lingkungan sekolah dengan nilai-nilai yang dikembangkannya. Pada
lingkungan yang eksternal sekolah dengan visi dan misinya memiliki
posisi yang strategis, nilai-niiai Islami menjadi values dimata
sfakehoidernya. Secara kelembagaan berdasarkan aturan yang ada
sekolah sangat strategis dibawah dinas pendidikan nasional, artinya
sg@cara birokrasi memiliki kekuatan dalam posisi penyelenggaraannya.

Hal yang periu di atur secara proporsional adalah dua lembaga
yang memiliki kepentingan dalam pengembangan lembaga sekclah
ini yaitu dengan departemen pendidikan yang secara sirategis sangat
menguniungkan. Kelemahan-kelemahan dalam birokrasi harus
diperbaiki sehingoa model tanggung jawabnya secara profesional
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dan proporsional. Lembaga-lembaga kegamaan dan sosial
madyarakat lainnya miliki perorangan atau kelompok, memiliki
kepertingan juga terhadap keberadaan lembaga ini, selain
memperoleh suply ketenagaan juga dapat menjadi mitra dalam
penge&nbangan agama lslam.

Kualitas hasil yang diharapkan dari proses pendidikan di
sekolah Muhammadivah sama halnya dengan proses yang terjadi
pada lembaga pendidikan lainnya, amanal undang-undang sistem
pendidikan nasional mwasithan manusia Indonesia seutuhnya.
Kualitas melekal pada inpul, proses, oufpul dan oulcome, oleh
karana #fu untuk mengamankannya dibutuhkan satu model
pengawasan (montoring dan evaluasi) yang terintegrasi menyangkut
input pendidikan sekolah, proses layanan pendidikan, dan ouwlput
serta outcame-nya. Ada hal-hal penting yang perlu diintegrasikan
terutama berkaitan dengan pengawasan proses, masih terjadi
tumpang tindih antara dinas pendidikan dan depariemen agama.
Bahwa, pengembangan program-program baru afaupun tindak lanjut
sering diantara kedua lembaga ini tumpang tindih baik secara sistem
maupun menyangkut substansi.

ruktur program pengembangan sekolah yang barmutu
manyantuh kepentingan substansi sebagai sekolah formal akan
tetapi juga tidak meninggalkan sisi pendidikan keislaman yang
manjadi sisi khasnya. Implementasi program sfrategis sekolah
Muhammadiyah masih perlu direpcsisi secara proporsional
dianfara kedua lembaga yang berada diatasnya, artinya proses
pengelolaan  bidang-bidang garapan pengelolaan sekolah
Muhammadiyah secara struktur perlu direposisi berkaitan dengan
birokrasl. Karena bila birokrasi yang harus menyesuaikan, maka
akan memerlukan wakiu dan kajian yang cukup lama.

180




3.

Dengan cirl khas kelslamannya, sekolah pedu memperhatikan
beberapa hal dalam penyelenggaraannya mruﬁma menyangkut
penyaluran lulusan., Lulusan sekoiah dalam sistemn  pendidikan
nasional memiliki kesempatan yang sama untuk melanjutkan ke
tingkat perguruan tinggi, perdu diperhatikan daya saing yang bisa
diunggulkan oleh lulusannya. Selanjutnya lulusan juga dapat
berkiprah dalam kehidupan masyarakat dalam bentuk pekerjaan,
pekerigan apa yang sesuai untuk mereka dengan Ke-khasan yang
dimilikingya. Untuk mengamankan keunggulan-keunggulan yang
dimiliki, perdu dikembangkan pemikiran-pemikiran inovatil dalam
program-program layanan pendidikan tentunya.

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Peningkatan
Kinerja Guru Sekolah

Faktor-faktor yang mempengaruhi performans (kinarja] menurut

Gilbert dalam Rothwell adalah pemimpin yang mampu mempeanganihi
perilaku dan tindakan orang lain mencapai wjuan vang diharapkan.
Menjadi pemimpin yang berhasil apabila kepemimpinan tidak terjadi
dalam kekosongan (vakum). Sesual dengan kebutuhan, pemimpin
harus memberi reaksi terhadap lingkungan kerjanya dan peristiwa
atau kejadian yang berlangsung di lingkungannya. Kepemimpinan
harus dilihat sebagai mozaik (kepingan) bukan sebagai keutuhan.
Beberapa sifat ketika keadaan berubah, mozaik pemimpin yang
berhasil dibutubkan, Pemimpin yvang berhasi  (efektil) mampu
membangun kesadaran pengikutnya termasuk dirinya untuk belajar
sepanjang hayat, penerimaan nilai pemikiran kritis dan pengertian
tentang belajar sebagai sebuah proses berkelanjutan.

Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga
perlu terus mengupayakan barbagai maceﬁ langkah strategis guna
peningkatan kinerja guru di lembaganya. Beberapa hal yvang dapat
dilakukcan kepala sekolah antara lain peningkatan kesejahteraan guru
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8
malalui pembenan strandar upah yang memadai. Hal ini dapat dilinat

dar penjelasan RS, kepala sekolah sebagai berikut: Kinerja guru
membaik jika kita ikuti standar upah yang sesuai, Kami sudah
hitungan per jam mengajar guru dibayar perjamnya tiga puluh ribu
rupiah di tambah transpert dua pulub ribu rupiah itu kami mengajukan
usulan ke PFimpinan daerah Muhammadiyah Kota Falembang.
Tentunya ini disesuaikan dengan persetujuan Pimpinan Daerah
Muhammadivah (FDM), kemudian kami tambah dengan gaji ketika
guru mengajar KBM Plus, tunjangan piket gure dan gaji guru ketika
membina kegiatan. Jadi diera sekarang gaji yang kami berikan
kepada guru saya upayakan sesuai dengan standar. Hal ini mampu
meningkatkan motivasi guru dalam mengajar. Langkah ini sava
tempuh dengan cara menjelaskan ke guru supaya mereka dapat
meningkatkan kinerjanya, karena dengan upah yang seimbang dapat
meaningkatkan kesejahteraan guru, yaitu dengan tidak menaikkan SFF
siswa. Alhamdulillah disetujui oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(FDM).

Dari penjelasan lain tentang upaya peningkatan kinerja guru di
SMA Muhammadiyah Kota Palembang, seperii yang di utarakan cleh
FT wakil Kurikulum, yaitu: Kinerja guru meningkat setelah saya
sdakan MGMP dan Pengajian rutin. Pada prinsipnya kinerja guru itu
dipengaruhi beberapa fakior, gaji cukup, penguasaan media, memiliki
kmnampu& mangajar, kepribadiannya baik dalam mengajar. Tanpa
itu masih banyak masalah yang dihadapi guru dalam proses belajar
mengajar. Mamun kendalanya di sini tetap saja ada, yaitu
kekurangan sarana mad&pamb&lajaran di kelas seperti infokus
belum seluruh kelas ada, Selain itu untuk meningkatkan kinerja guru,
saya juga anjurkan guru-guru untuk bisa mengikuti MGMP vyang
didakan oleh di Aula sekitar Sekolah di sini, karena dilingkungan ini
ada SMA Muhammadiyah 6, SMK Muhammadiyah 1, MA Aisyiah, ™"

“Pygawancara, 24 Mai 2019,
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Dalam dunia modern dan dunia yang telah dipenuhi oleh
kemajuan teknologi dan informasi ini, guru bukanlah merupakan satu-
satunya sumber ilmu pengetahuan. Guru lebih memiliki peran untuk
menjadi pendamping peserta didik untuk dapat mengambil berbagai
macam itmu pengetahuan dari berbagal sumber, baik buku, alat-alat
teknologi, maupun internet. Dalam era teknologi informasi, peserta
didik sangat mudah mendapatkan berbagai macam informasi dan
iimu pengetahuan dari internet. Namun di sini peran guru masih
sangat penting sebagai pendamping dan pembimbing bagl peserta
didiknya, agar tidak salah dalam mangambil informasi dan keilmuan
dari internet tersebut, selain itu peran guru juga sangat penting untuk
mendampingi peserta didiknya agar tidak salah dalam menggunakan
internat. Untuk dapat melaksanakan peran dengan bak, maka mutu
guru harus terus ditingkatkan. Hal ini sabag&!mana wawancara AA
wakil sarana dan prasarana sebagai berikut: Sebagai pengajar, guru
diharapkan memiliki pengetabuan luas tentang disiplin ilmu yang
harus diampu dan ditrasfer Kepada siswa. Dalam kaitanya dengan
hal ini, maka seorang guru harus menguasal berbagal strategi
pembelajaran, berbagal melode pembelajaran, rrrarhguaﬁi berbagai
media dan sumber pembelajaran, menguasai aspek-aspek
menajemen kelas, dan dasar-dasar kepandidikan. Uintuk mendukung
iU semua guru juga harus menguasai tehnologi informasi, yang
berbasis internet, sehingga kinerja guru semakin mudah dan menarik
bagi siswa dalam prses pengajaran di kelas =°

Selain peningkatan kesejahteraan guru perlu ditingkatkan, hal
lain yang juga perlu ditingkatkan adalah kompetensi guru seperti
mealalui beberapa kegiatan pelatihan, diklat, workshop, serfa melalui
penyesuaian Kualifikasi pendidikan bagi guru mata pelajaran. Hal ini

T \wawancara, 20 Mai 2019,
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ﬁb&gﬁimam penjelasan RS kepala sekolah sebagai berikut:
Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan luas
tentang disiplin ilmu yang harus diampu dan ditrasfer kepada siswa.
Dalam hal ini guru harus menguasai materi, pe nggu&an strategi dan
metode mengajar yang akan digunakan, dan menentukan alat
evaluasi pendidikan yang akan digunakan untuk menilai hasil belajar
siswa, aspek-aspek mensjemen kelas, dan dasar-dasar kependidikan.
Uniuk mendukung itlu semua guru juga harus menguasai tehnologi
informasi, yang berbasis inlermetl, sehingga kinerja guru semakin
mudah dan menarik bagi siswa dalam proses pangajaran di kelas.
Olen karana itu, seorang quru perlu meningkatkan kompetensi
profesionalnya sebagai pendidik dengan berbagai macam cara,
antara lain penyesualan kualifikasi pendidikan, mengikuti diklat,
workshop, maupun pelatihan-pelatihan yang lainnya terkait dengan
peningkatan profesionalitas guru.*”

Dari penjelasan kepada sekolah Muhammadiyah di atas
diketahui bahwa guru-guru di SMA Muhamamdiyah 1 Palembang
sudah didorong untuk memahami landasan-landasan pendidikan,
baik landasan hukum, sejarah, ekonomi, fisafat, sosial budaya dan
psikolngi. Hanya sebagian Eﬂ:il kurang memahami hal ini sebagai
satu kesatuan yang utuh. Gumi yang profesional tentu memiliki
penguasaan materi pelajaran. Penguasaan materi pembelajaran
selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung sangatlah penting
bagi guru termasuk dalam pembelajaran. Obsevasi terhadap
beberapa guru sebelum mengajar dengan mempelajari materi yang

akan diajarkan dan mempersiapkan sumber/media pembelajaran. ™"

H"fWElwaanl. 20 Mai 20148,
' Ohssrvasi, 20 Mei 2018,
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{134
Pengembangan diri guru yang berfujuan antara lain untuk

menutupi jarak antara kecakapan guru dengan permintaan jabatan,
selain itu juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
tenaga kependidikan dalam mencapai sasaran kerja. Pengembangan
diri melalui penataran tersebut, ditindak lajuti oleh guru-guru dalam
upaya meningkatkan kinerjanya. Terkait hal ini wakil kurikulum FT
mengatekan bahwa dalam upaya meningkatkan pengembangan diri
guru di lakukan pengiriman guru-guru untuk mengikuti penataran,
pelatihan, pengajian baik ifu ﬂilakﬁnahan oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Sefatan dan Majelis Fendidikan Dasar dan
Menangah (DIKDASMEMN) Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
(PWM).

Pekerjaan guru diperlukan kesadaran untuk mengembangkan
diri dan kemampuan untuk bisa berkembang menjadi guru ideal dan
meningkatkan  kinerjanya. Kemampuan it dilihat pada
kesanggupannya, menjelaskan perenannya sebagai guru, pengajar,
pembimbing dan sebagai pemberi ilmu terhadap siswa. Pengamatan
lapangan mengenai kinerja gury, menunjukan sudah elektifnya forum
musyawarah guru tersebut dalam pengembangan diri, berdasarkan
keterangan GH, salah seorang guru kimia menjelaskan program
penataran dan pelatinan merupakan satu-satunya wadah yang tepat
bagi usaha peningkatan kinerja guru.S':G

Wawancara di atas menjelaskan bahwa pengembangan guru
salama ini dilakukan bertujuan antara lain menambah wawasan dan
profesional guru dalam mengembangkan pembelajaran, supaya

tujuan dan sasaran pendidikan tercapai.

=\ M awancara. 20 Mei 2019
™ Ohservasi, 22 Mei 2018,
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Terkait dengan dengan kompetansi guru di SMA Muhammadiyah
1 Palembang adalah guru itu sendiri. Guru adalah sasarannya, untuk
itu tanpa guru pengelolaan yang dilakukan oleh pimpinan sekolah
tidak akan terlaksana. Wawancara AA wakil sarana dan prasarana
mengtakan bahwa realisasi peningkatan kinerja guru memperhatikan
kesejateraan guru juga. Kepalamendorong guru uniuk bekera
dengan baik, dengan memberikan jam tambahan belajar kepada
siswa dengan program KBM Plus. Guru yang mengajar mendapatkan
penghasilan tambahan dari proses belajar mengajar. ™

Masalah P:Esejateraguru menjadi bagian penting bagi
peningkatan kinerja guru. FPendidik atau pengajar merupakan salah
satu faktor yang menjadi penentu keberhasilan setiap usaha
pendidikan. Untuk itu kesejateraan guru menjadi perlu diatur secara
bijak di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Kepala sekelah sudah
mengusahakan guru bekerja dan mengajar sesuai  dengan
kemampuannya. Namun aspek lain yang perlu diperhatikan adalah
kepribadian pimpinan yang bisa dicontoh dalam menggerakan guru
bekerja sesual dengan tujuan, Mengenai kepribadian kepala sekolah,
LI, guru mengatakan dalam kesehariannya Kepala SMA
Muhammadiyah 1 Palembang bersikap familier, fidak parnah
membatasi hubungan dengan bawahan, serta tidak pernah
menampakan kemarahan. Kepala sekolah sering memotivasi
bawahan dalam bekerja. Sikap pemimpin tersebut membuat kami

menaruh hormat pada  beliau.™

Dengan demikian dapatlah
dikatakan kepribadian secrang pemimpin akan berpengaruh pada

peningkatan kinerja guru.

M Wawancara, 24 Juni 2010,
*= Wawancara, 24 Juni 2018,
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Kepala 5MA Muhammadiyah 1 FPalembang melalui pengalaman,
sifat kepemimpinan, kemahiran dan keterampilan yang IEniIikinya,
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja bawahan. Mengingat
pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusia,
maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur
manusianya. Salah satunya guru.

Keria sama dan komunikasi antara guru dan personil sekolah
lainnya juga didorong dan dibangun oleh kepala sekolah, ES, wakil
kesiswaan mengatakan selama hubungan kerjasama antar personil
terjalin dengan baik. Semua pihak menjalankan tugas sesuai dengan
porsi dan tanggung jawab masing-masing. Apabila terjadi konflik
Kepala sekolah bersifat sebagai mediator yang menjembatani
penyelesaiannya konflik. Penelitan lebih mendalam melalui
wawancara dipercleh gambaran lebih jelas tentang kinerja kepala
sekolah. Seluruh komponen SMA Muhammadiyah selalu melakukan
musyawarah/rapat untuk membuat suatu keputusan, Kepala sekolah
berusaha melibatkan berbagai pihak yang kompeten untuk
membahas suatu masalah. Kepala sekolah memandang siswa
sdalah komponen penting yang diperhatikan dalam mengambil
keputusan meski tidak ikut musyawarah.**

Kepala sekolah adalah figur sentral harus menyadari
terbentuknya kebiasaan, sikap, dan prilaku dalam konteks kuftur
Islami sangat dipengaruhi oleh pribadi, gaya kepemimpinan, dan cara
dia melhat perkembangan kedepan yang bersifat visioner.
Perkembangan kultur Islami yang lebih baik dan sehat harus dimulai
dari kepemimpinan sekolah. Pemimpin sekolah yang mampu
membangun tim kerja, belajar dari guru, staf tata usaha dan siswa,

terbuka untuk jalur kKomunikasi dengan flingkungan, luas untuk

= wawancara, 25 Juni 2019
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informasi akan mampu mengembangkan kultur Islami demi
terwujudnya sekolah mandiri yang berada di atas kemampuannya
sendir.

Keadaan i menjadi fugas pimpinan untuk mendorong
peningkatan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang.
Kegiatan kerja sama dengan guru lainya berguna untuk mencari
solusi pemecahan masalah peningkatan kinera ouru. Saat di
observasi mengenai kerjasama menyangkut hal ini maka terlihat guru
sering melakukan diskusi tentang permasalshan kera di SMA
Muhammadiyan 1 Palembang. Hal ini mebputi diskusi tentang
beragam media ajar, inovasi pambelajaran, sumber buku palajaran
dan kiat menghadapi beragam tingkah laku siswa di kelas. e

Kerja yang intensif dilakukan oleh guru dengan guru lainnya
bisa memberikan gagasan baru bagi pelaksanaan evaluasi belajar,
karena adanya pola saling mendukung antara dua pihak yang
berkepentingan dalam pembelajaran. Wawancara dengan FT, wakil
kurikulum SMA Muhammadivah 1 Palembang yang mengatakan
berbagai permaslahan yang timbul dalam mengajar selalu
diselesaikan melalui rapat berkala dengan dewan guru vang
diselenggarakan setiap 1 bulan sekali, diskusi dengan guru setiap
guru dan lain sebagainya. Melalui upaya ini bisa menuangkan
gagasan yang bisa meningkatkan belajar siswa. "

Kerjasama bisa fumbuh antar guru jika Kepala sekolah
sgnantiasa membenkan motvasi bimbingan serta menegakkan
disiplin dan memberikan teguran kepada para guru untuk giat
mengikuti aktivitas diskusi sejawat yang dipandang bermanfaat dan

' Obsarvaszi, 25 Juni 2019,
o awancara, 25 Juni 2019,
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mampu  membantu  terwujudnya tujuan  wisi, misi  SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. o

Melalui peningkatan profesionalitas guru tersebut, maka mutu
pendidikan di sekolah juga ﬁk&lﬂ semakin meningkat dengan baik.
Peningkatan mutu sekolah dapat dilakukan dengan memperhatikan
komponen-komponen dasar dalam pengelolaan lembaga sekolah.
Bidang garapan yang perlu diperhatikan secara umum  meliputi;
Pertama. pengelolaan kurkulum sekolah, kurikulum sekolah memiliki
kekhasan dengan pendidikan ke Al-lslamanya akan tetapi peru di
pikirkan bagaimana mengamankan kurikulum dasar yang menjadi
pedoman bag seluruh sekolah dalam kelompok sekolah umum. Ciri
khas kurikulum dapat masuk kelompok sekolah menengah atas
sehingga muatan ilmu pengetahuan umum menjadi satu kekuatan yang
harus sama dimiliki lulusannya.

Kedua, pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, tenaga
pendidik di tingkat sekolah adalah guru sesual dengan peraturan
perundangan yang ada maka guru yang bersangkutan harus memiliki
latar belakang yang sesuai dengan bidang studi yvang diampunya,
kompetensi yang dipersyaratken, maka sama halnya dengan sekolah
meanangah atas lannya keberadaan tenaga laboratorium (laboran),
pustakawan, tata ussha dan lain-lainnya harus memenuhi standar
kecukupan dan kualitas. Ketiga pengelolaan fasilitas (sarana dan
prasarana sekolah), sarana dan prasarana sekolah harus memenuhi
standar pelayanan minimal yang dspersyaratkan. Selain dilihat dari
pemenuhan sisi kuantitas juga memperhatikan sisi kualtas sarana dan
prasarana pendidikan. a

Keempat, pengelolaan pembiayaan, aktivitas-aktivitas pemicu
biaya pendidikan pada tingkal sekolah harus dapat teridentifikasi dengan
haik, ketika kekhasan dalam penyelenggaraan pendidikan tingkat
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sekolah umum memungkinkan adanya perbedaan dengan pembiayaan
pada tingkat yang sama. Biaya operasional dan biaya kapital sekolah
merupakan komponen pembiayaan yang harus muncul. Kelima,
pengelolaan peserta didik, peserta didik pada tingkat sekolah umum
swasta memiliki kekhususan dimana mereka datang dar kelompok
menengah kebawah pada tingkat sosial ekonomi dan isu tingkat
kemampuan yvang di bawah sekolah umum lainnya. Akan tetapi tidak
kemudian proses layanan kesiswaan menjadi berbeda, pada intinya
harus sama dengan sekolah lainnya. Keenam, pengelolaan hubungan
sekolah dangan masyarakat, komite sekolah menjadi andalan dalam
menangkap anutusias masyarakat terhadap sekolah.

Dalam  kerangka kepemimpinan yang ferkait dengan
pengembangan mutu sekolah dapat dilakukan melalui penataan hal-hal
sebagai berikut:

1) Kualtas individu (pimpinan) dalam pekenaan, kualitas kerja
seseorang menggambarkan kualitas diri sehingga dalam pelaksanaan
pekerjaan kualtas diri menjadi modal. Pada akhirnya hubungan kenja
yang muncul mencerminkan nilai-nilai yang menjadi pola dasar
interaksi dalam organisasi (budaya sekolah ).

2] Hubungan kerja pimpinan dalam organisasi, pemahaman tentang
aran dan tujuan organisasi diperoleh melalui pola-pola komunikasi
yang jelas dan terstruktur dengan baik. Hubungan kerja yang baik
menggambarkan kemampuan dalam mengeiola dan mengem-
bangkan potensi diri [nilai dir) dengan nilai-nilai organisasi.

3] Komitmen pimpinan, komitmen adalah pencurahan segala daya dan
upaya seseorang dalam organisasi sesual dengan fugas dan

tanggungjawabnya.
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4)

5)

6)

7)

&)

9)

Milai personal pimpinan, kualitas kera yang dimaksudkan dalam
kerangka kualitas diri (niai) yang melekat dalam diri yang
diimplementasikan dalam pekerjaan.

Sikap kerja seseorang (pimpinan) dalam organisasi, sikap diri dalam
pekerjaan menggambarkan kualtas dii. Disiplin kerja yang paling
tinggi bersumber dar disiplin diri jadi sikap kerja sebagai bagian dari
sikap din dalarm kehidupan sehari-hari vang bersumber darn nilai
organisasi akan mempengaruhi disiplin diri,

Disiplin kerja pimpinan, disiplin adalah kepatuhan terhadap aturan-
aturan dalam organisasi, termasuk di dalamnya katika manjalankan
tugas pokok dan fungsinya dalam organisasi. Disiplin yang paling
tinggi adalah kesadaran diri, kesadaran akan fugas pokok dan fungsi
yang mejadi tanggungjawab akan menjadi alat dalam bekerjasama
untuk pencapaian tujuan. =

Milai personal pimpinan, disiplin dirn dalam kehidupan sehari-hari
bersumber dari nilai diri yang menjadi keyakinan. Disiplin kerja yang
baik adalah implementasi dar disiplin diri, gambaran utuh sessorang
yang paling inggi dakam pekerjaan adalah antara keyakinan dalam
din dan tuntutan dalam pekerjaan selaras.

Komitmen pimpinan, sikap kerja dalam kehidupan sehari-hari di
organisasi, baik atau buruknya adalah gambaran seberapa besara
upayal/ usaha yang dilakukan oleh yang bersangkutan untuk
kepentingan organisasi atau din pribadinya.

Sikap kera pimpinan, sikap kera yang merupakan bagian dari nilai
organisasi yang diyakini dan perankan cleh pimpinan akan
mengarahkan tindakan dan upaya seluruh anggota organisasi ke

dalam satu jalur yang sama dalam pencapaian fujuan.

10)Sikap kerja pimpinan, pola hubungan kera yang dinamis dan

harmonis dalam organisasi sangat bergantung kepada bentuk dan
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struktur komunikasi yang dibangun oleh pimpinan. Bentuk dan
struktur yang paling dekat melekat pada implementasi nilai diri dalam
bentuk sikap dan periaku pimpinan dalam hubungannya dengan
anggota baik dalam tugas maupun hubungan personal.

11)Disiplin kerja pimpinan, disiplin adalah pola din dalam kehidupan

ketika nilai kuat dalam dini (keyakinan) atas apa yang menjadi
tanggungjawabnya maka dorongan untuk melakukan yvang terbaik
akan muncul.

12)Nilai personal pimpinan, nilai personal secrang pimpinan bila divakini

secara personal dan muncul desonansi ketika dimplementasikan
dalam pekerjaan akan menimbulkan kekakuan dan kurangnya
pengakuan dari anggota. Komitmen pimpinan, komitmen yang baru
sebatas kata-kata dan hanya sepotong-sepotong dimplementasikan
akan memberkan dampak yang kurang baik ketika harus meyakinkan
anggota dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu,
komitmen harus sampai pada tingkat tindakan nyata sehingga orang
lain percaya dengan apa yang kita yakini dan kita lakukan.

13)Disiplin kerja pimpinan, lemahnya kemampuan dalam memberikan

keyakinan bahwa disiplin adalah kesadaran bukan semata-mata
karena adanya reward alau insentil. Disiplin bukan semata-mala
afdalah perlaku individual sehingga teralu berpagang pada
keyakinan individual pimpinan tanpa mnghirauk%pamedaan orang
lain akan memberikan dampak yang buruk dalam membangun

hubungan kerja yang harmonis dan dinamis.

14)Komitmen pimpinan, komitman yang muncul hanya Fift service adalah

bentuk desocnansi yang negatif di mata anggota, karena akan
memunculkan penilaian dan contoh yang kurang baik.
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15)Nilai personal, nilai personal pimpinan belum sampai kepada nilai
pribadi yang bersumber dari nilai-nilai organisasi yang diyakini dan
disepakati bersama.

16} Milai personal, ketika nilai personal secara individual semakin tinggi
dan bukan bersumber dar nilai-nilai organisasi maka upaya
pencapaian tujuean akan semakin rendah. Dan sebalknya, ketika nilai
individugl rendah [ego pribadi) melebur menjadi nilai personal yang
bersumber dari school cullure values gkan meningkatkan upaya
pencapaian tujuan organisasi.

17)Dalam kerangka efektivitas pencapaian tujuan organisasi periu
rekonseptualisas) darl seseorang fentang nilai; pemahaman tentang
arti nilai dari banyak referensi bagaimana nilai organisasi terbentuk,
pemahaman tentang batasan nilai-nilai yang baik dan buruk dalam
organisasi, pemahaman fentang bagaimana nilai-nilai  efis
dimplementasikan dalam situasi kehidupan organisasi yang
sebenarmya, pemahaman tentang bagaimana seharusnya berperilaku
dalam organisasi, dan pemahaman tentang menjadi pelaku utama
perubahan dalam pengembangan nilai dalam organisasi.

18)Disiplin kerja yang paling tinggi adalah seff awareness, di mana
disipiin kerja adalah disiplin dii. Membangun disipin kerja,
efaktivitasnya sangat bergantung Iempad%:&mbangunan disiplin diri
dengan menjadi sebuah kepemilikan. Cieh karena itu, diperlukan
komitmen yang tinggi dari setiap pribadi.

18)Titik keyakinan terhadap sesuatu; sudut penlaku, bentuk kontinuitas
dan intensitas dar perilaku yang konsiste; sudut spiritealitas,
keteguhan akan keyakinan atas sesuatu yang menyebabkan adanya
seayatu dan keberadaannya.

20)Kesadaran muncul karena stimulasi tertentu dan melalui proses yang
terus menerus dari pengalaman tentang sesuatu yang seharusnya
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dilaku=an, dan tingkat penarimaan diri terhadap apa yang dilakukan.
Untuk sampai pada tingkat kesadaran dalam disiplin dibutuhkan alat
dan proses, serta target-target pencapaiannya. Alat untuk
penyadaran diri adalah dengan evaluasi diri. Sedangkan untuk
prosesnya melalui perenungan yang dilakukan dengan baik,
sehingga akan terjadi perubahan untuk perilaku  benkutnya.
Selanjutnya apa yang ingin dicapai, kebermaknagan akan peran yang
sedang dilakukan bagi diri dan orang lain atau hanya sebatas
kepuasan dalam mempertahankan eksistensi.

21)0Organisasi dibangun diantaranya karena adanya interaksi, interaksi

antar manusia dan sumber daya lainnya. Inti dari interaksi adalah
komunikasi. Oleh karena itu, sefinggi apapun tingkat disiplin diri
seseorang tanpa keterampilan dan kemampuan mengkomunikasi-
kannya belum dapat menjamin djadikan referensi untuk dapat mem-
bina hubungan yang bak. Tanpa keterampilan dan kemampuan
untuk mengkomunikasikannya kepatuhan dan ketaatan tidak akan
dapat diukur. Uniuk menyeimbangkan antara disiplin dengan kerja,
maka perlu diperhatikan fungsi-fungsi datam pekefjaan dan fungsi-
fungsi hubungan personal; keseimbangan antara orientasi pekernaan
dengan kebebasan individu, keseimbangan antara pengorganisasian
pekerjaan dengan kepentingan-kepentingan indinidu dalam kelompok,
keseimbangan antara pengambilan keputusan yang dilakukan oleh

individu dengan akses individu itu sendiri.

Atas pemikiran-pemikiran dalam kerangka pengembangan mutu

sekolah yang didasarkan kepada pengembangan kepemimpinan

berbasis nilai, maka rekomendasi operasionalnya untuk kepala sekolah

adalah sebagai berikut: Pertama. memperhatiken dan mendengarkan,

pencurahan pikiran, perasaan. dan dorongan-dorongan hati melkalui
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proses identifikasi, melakukan klasifikasi dan lain sebagainya untuk

melakukan intropeksi dir. Kedua, menealiti dan mempelajan, dasar yang

berkembang dalam pembentukan kebutuhan untuk mempelajan simbol-
simbol, sinyal-sinyal, pencmena-penomena yang muncul dalam
interkasinya dengan crang lain dan lingkungannya dalam organisasi.

Ketiga, merenungkan dan memahami, proses redefinisi melalui

konstruksi diri dan strukturisasi pemahaman untuk memupuk, mening-

katkan, dan memperdalam keyakinan dir. Keempat, Merasakan dan
mencoba, melakukan upaya-upayva uniuk lebih dekat dan masuk
kedalam nilai yvang baru. Kelima, mengembangkan dan melakukan,
proses transformasi keyakinan melalui pangembangan wadah interaksi
yaitu raga, sikap, dan perilaku dalam kehidupan.

Pada tatanan implementasinya kelma komponen tersebut
dilakukan dalam bantuk.

a. Meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap din, melalui
kegiatan pelatihan yang memberkan kemampuan untuk dapat
mengenali dan menggali kekuatan dan kelemahan dalam diri.

b, Mengembangkan kesadaran dii dengan pelatihan yang
mengembangkan kemampuan untuk menganalisis kekuatan-
kekuatan diri yang seharusnya menjadi modal dalam menjalankan
kepemimpinannya berbalik menjadi kelemahan ketika berhadapan
dengan anggota.

c. Meningkatkan cara pandang melalui pelatihan tentang pengkajian
budaya organisasi untukx memperoleh kemampuan dalam melinat
dan memahame perbedaan-perbedsan peranan yang harus
dijalankan dan perbedaan-perbedaan yang melekat pada setiap
anggota sekolah.
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. Malakukan pengembangan atas perbedaan kualtas setiap individu,
sebagai upaya untuk meningkatkan standar-standar perilaku dalam
organisasi.

. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam bekerjasama
dengan seluruh anggota organisasi, hal ini dmungkinkan untuk
melihat sikap dan perilaku setiap individu dan pemahamannya
terhadap nilai-nilai organisasi.

Mengembangkan kepemimpinan yang share dan kembangkan
budaya nilai yang datang dari bawah, disadari bersama, dan norma
malekat pada setiap kegiatan kelompok. Berbagi dan keterbukaan
afdalah kunci kebarhasilan kepemimpinan yang dijalankan, berikan
kesempatan kepada anggota sekolah wuntuk mengembangkan
kreativitas dalam pekerjaannya. Pelihara nilai-nilai dalam organisasi
untuk menguatkan kelompok, mengakemodasi perbedaan, resiko-
resiko yang muncul, inovasi, integritas kelompok, dan pengawasan.

. Menetapkan aturan yang membenkan dorongan kepada anggota
untuk berkomunikasi secara terbuka tentang perasaan, ketakutan,
keinginan, dan kebutuhan-kebutuhannya. Kembangkan saluran-
saluran komunikasi yang memungkinkan setiap orang  dalam
organisasi memperoleh kesempatan unfuk mencurahkan perasaan,
harapan, keinginan, rasa takut, dan ide-ide yang dimilikinya.

. Melalui kepemimpinan sekolah yang dilakukan oleh kepala SMA
Muhammadiyah sebagaimana yang felah penelifi jelaskan sebelumnya
dengan cara baik, maka diharapkan mutu sekolah akan dapat
berkembang dengan baik. Terkait dengan peningkatan mutu sekolah
ini, maka kepala sekolsh dalam kaitannya dengan peningkatan
kinerja gurunya sangat terkart EH’% yaitu kefika seorang kepala
sekolah mampu memlﬁin para guru-gury yang ada di sekolah
tersebut dengan baik, maka dapal dipastikan bahwa kinerja guru
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akan da&l meningkat dengan baik, dan begitu juga sebaliknya. Olah
karena itu, baik atau buruknya kinerja guru sangat dipengaruhi cleh

profesionalitas kepemimpinan kepala sekolahnya.

4. Pengawasan dalam Peningkatan Kinerja Guru

Pengawasan sangat diperlukan dalam &eninghﬂihan kinerja guru
di SMA Muhammadiyvah 1 Kota Palembang. Sehingga dengan demikian
eksestansi guru sebagai tenaga profesional di suatu lembaga dapat
diperhitungkan keberadaannya dan memiliki nilai lebih dari sekedar
tenaga pengajar biasa. Wawancara dengan NP, salah satu guru PNS
DPFK di SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang yang mengatakan
bahwa: "Dalam melaksanakan kerja secara maksimal, selama ini Kepala
sepenuhnya memberikan kepercayaan kepada guru. Hal ini menyebabkan
pengawasan tidak dilakukan secara ketat.”™

Pola kebijakan pengawasan yang demikian menuntut guru ag%
selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan dirinya di
lingkungan sekolah, dan juga di luar sekolah sekalipun. Wawancara
dengan YJ, guru yang menyatakan bahwa: "Pelaksanaan pengawasan
kera guru sudah dilakukan oleh Kepala SMA Muhammadivah 1
Palembang, Ik secara langsung maupun secara fidak REngsung.
Malalui CCTV pelaksanaan pengawasan bisa dilakukan setiap hari baik
itu di gedung A maupun di gedung B, untuk memantau proses
pembelajaran di dalam kelas. Sebab guru diamanahkan untuk bekerja
dengan ikhlasipenuh pengabdian.®"

Meningkatkan kinerja guru di lakukan di SMA Muhammadiyah 1
Palembang melalui pengelolaan kinerja serfa kepemimpinan yang baik,
sebab pendelegasian tugas disertakan dengan amanah untuk bekerja

" \Wawancara, 31 Mei 2019
T wawancara, 31 Mai 2019,
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ikhias. Guru diminta pihak manajeman menerapkan kemampuannya
agar lebih protesional, menexuni kewajibanya dengan penuh loyal dan
konsisten. Mereka tidak menganggap pekerjaan guru sebagai sambilan
atau sementara, apabila ada pekerjaan yang lebih tinggi gajinya, maka
statusnya sebagai guru akan ditinggalkan, sedangkan anak didiknya
dibiarkan terlantar. Guru memahami dengan baik bidang keguruan yang
ditekuninya. i

Guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang merupakan unsur
terlaksananya proses pendidikan dan pengajaran dalam suatu lembaga
pendidikan. Peran gum di SMA Muhammadiyah Palembang sebagai
tenaga pengajar atau pendidik sangatlah penting di dalam memupuk
minat dan menumbuhkan semangat siswa dalam memberikan bekal ilmu
pengetahuan melalui program pembelajaran. Wawancara dengan MH,
mengatakan bahwa: "Kepala SMA Muhammadiyah 1 Palembang menjalin
komunikasi intensit dengan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)
untuk mengadakan evaluasi kepada guru yang tidak sesuai dengan visi
perserikatan, maka tidak diperdayakan.™"

Peran Kepala SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam
meningkatkan kinerja, sebagai manajer juga mempunyal tugas struktural
memberikan tanggung jawab kepada para guru dalam mengembangkan
pendidikan, akan tetapi secara fungsional dia juga berpartisifasi dalam
pengawasan kerja guru. Pengawasan merupakan tindak lanjut dari
kegiatan penggerakan. Pengawasan dilakukan agar perencanaan yang
telah disusun bisa dilaksanakan guru dengan baik. Pengawasan
dilaksanakan sejak perencanaan direalisasikan hingga selesai
dilaksanakan. Kepala SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam tahap
pengawasan untuk kompentensi guru bertitik tolak pada topuksi guru itu.

Diawall dengan pengawasan perangkal pembelajaran guru, loyvalitas’

1 \wawancara, 24 Juni 2019
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disiplin mengajar dan usaha-usaha guru dalam mengembangkan diri
agar lebih barkompeten. ™'

Wawancara dengan GF, mengatakan bahwa kepala SMA
Muhammadiyah 1 Palembang menginformasikan kepada guru untuk
membuat  perangkat pembelajaran, mengikuti  kegiatan-kegiatan
pengembangan kompentensi, setelah itu kepala sekolah memanggil
sejauh mana guru melaksanakan tugas dan kewajiban tersebut, apakah
sesuai dengan apa yang sudah diinformasikan sebelumnya,®'”

Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah bersama-sama
dengan wakil kepala sekolah merupakan suatu bentuk tanggung jawab
dan menjalankan fungsi atasan dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan dalam rangka pengelclaan kompentensi guru di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Perangkat yang dinilai dari guru:

a) Kalender Pendidkan

b) Rincian minggu efektif dan jumlah jam efekti
¢} Program Tahunan

d) Program Semester

e] Penantuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM]
f) Pemetaan Kompetensi dan Teknik Penilaian
g) Perangkat Pembelajaran

R Format Penilaian Observasi

i) Rubrik Penskoran. ™

Kepala sekolah mempunyai tugas membantu para guru dalam
meningkatkan kinerjanya yang mereka miliki dalam melaksanakan tugas
sehari-hari sesuai dengan harapan. Tugas guru akan berhasil akan
berhasil dengan baik apabila setiap pemimpin memahami tugas dan

tanggung jawakb guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu tugas

12 Observasi, 24 Juni 2019,
1% Wawancara. 24 Juni 2018.
™ Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Kota Palermbang
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guru akan tanpak di mana seseorang akan mengarahkan, mambimbing,
mempengaruhi atau menguasai pikiran-pikiran, perasaan-perasaan atau
tingkah laku guru agar mengedepankan niéai-nilai profesionalitasnya.
Untuk keberhasilan dalam pencapaian suatu tujuan diperukan seorang
pemimpin yang berkompeten, di mana ia memiliki kompentensi dalam

bidang pengawasan terhadap kinerja guru.

5. Model pengelolaan kinerja guru yang dapat diangkat dan
dikomunikasikan sebagai studi inovasi manajemen di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang.

Berdasarkan data obsarvasi, dan wawancara peneliti menemukan
bahwa model kinerja guru yang dapat diangkat dan dikomunikasikan
adalah supervisi kepala dan supervisi pendidikan. Model kinerja guru
melalui supervisi pendidikan. Model kinerja guru melalui pemberdayaan
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)} sudah menjadi program
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum yang
berinisigl FT, bahwa untuk layanan supervisi khususnya dari Dinas
pendidikan dilaksanakan oleh pengawas pembina dan pengawas dari
majelis pendidikan dasar dan menengah (DIKDASMERN). Berkenaan
dengan waktu supervisi yang dilakukan dari pengawas pembina sudah
terjadwal, dapat dilaksanakan pada awal semester ganjil atau diakhir
semester ganjil, setiap guru menyiapkan perangkat pembelajaran, hasil
dari penilaian tersebut ditindaklanjuti oleh sekolah, kalau guru
dinyatakan kurang dalam penyampaian pada pembelajaran, maka di
ikutkan dalam kegiatan MGMP, atau sebaliknya untuk menambah
pengetahuan dan wawasan guru di ikutkan juga pelatihan-pelatihan, dan

kegiatan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan guru tersebut. '

1 wawancara, 20 Maret 2019
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Mengenai Kinerja guru Kepala sekolah selalu agar guru lebih
profesional. Supervisi Kepala sekolah kami sangat bagus, guru-guru
juga sangat termotivasi dalam mengajar di kelas, hanya saja memang
masih ada kendala yang di hadapi, yaitu masalah guru yang rumahnya
jauh, perjiglanan menuju sekolah terlalu padat, menyebabkan kemacetan
karena letak sekolah dalam satu komplek dengan sekolah TK, SD, SMP,
SMEK, dan MA Aisyiah. Masalah profesionalisme guru sudah tidak
diragukan lagi.""

Berkenaan dengan supervisi yang diflakukan oleh Kepala sekolah
hal-hal yang dipersiapkan adalah: karena Kepala sekolah merupakan
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, novator dan
motivator (EMASLIM). Salah satu kompetensi Kepala sekolah adalah
supervisi kepada pekerjaan guru dan karyawan, sebelum melakukan
supervisi langkah yang dilakukan adalah mempersiapkan hal-hal yang
berkenaan dengan pembelajaran bagi guru, dan ini merupakan supervisi
yang secara tidak langsung yang diberitahukan kepada guru, contoh
mempersiapkan  rencana pembelajaran, pereangkat pembelajaran,
strategi  penilaian. Dan untuk tenaga kependidikan mempasilitasi
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Proses pelaksanaan
supervisi pembelajaran oleh kepala madrasah dimulai dari kegiatan pra
observasi yaitu kegiatan yang dilaxukan supervisor dalam hal ini kepala
sekolah sebelum melakukan observasi secara langsung dalam proses
pengajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di kelas. Dalam tahap ini
Kepala sekolah telah melakukan perencanaan yang berkaitan dengan
walkiu pelaksanaan observasi, sasaran observasi sefa menyiapkan
instrumen dan teknik pelaksanaan observasi pembelajaran. Pada tahap
ini juga hampir tidak ada kendala-kendala yang lerjadi sehingga semua
kegiatan pra observasi berjalan dengan baik.

% Ohssrvasi, 20 Marat 2019,

21




Wawancara tersebut menjelaskan bahwa supervisi Kepala sekolah
sudah bagus dan kesejahteraan guru sudah memadai. Kompetensi dan
motivasi guru sudah baik di sekolah ini, dan didukung cleh pembiayaan
yang baik. Dalam hal ini menunjukan bahwa indikator kinerja guru di
SMA Muhammadiyah 1 Palembang sudah baik.

C. Analisis Hasil Penelitian
Model Pengelolaan kinerja guru di SMA Muhammadiyah Kota
Palembang

Kepala sekolah 5SMA Muhammadiyah 1 Falembang sudah
membuat rencana karja yang matang dalam meningkatkan kinerja gur.
Dari 83 orang guru yang ada didorong untuk menekuni kewajibannya
dengan penuh loyalifas dan konsisten mendidik dan mengajar seria
mengabdi penuh keikhlasan sesuai dengan visi sekelah, Terwujudnya
kecerdasan spiritual, intelektual, emosicnal, dengan landasan nilai-nilai
al-Qur'an dan Sunnah serta menjadi sekolah berprestasi Islami dan
berkarakier serta berwawasan lingkungan" dengan mengemban
melaksanakan program pembelajaran yang tertuang dalam misi; (1)
Meningkatkan keimanan dan ketagwaan warga sekolah kepada Allah
SWT, (2) Melaksanakan proses bimbingan belajar yang intensif untuk
meningkatkan nilai UNBK dan UAS, (3) Meilaksanakan program
pembelajaran yang mampu menghasilkan lulusan berkualitas dan
mampu bersaing di PTN dan PTS favorit, mengaktualisasi jadi diri siswa
yang unggul dalam bidang akademik, (4) Melaksanakan program
pembelajaran yang mampu mengaktualisasi jati diri siswa yang unggul
dalam bidang non akademik, (5) Melaksanakan pembelajaran berbasis
TIHJ%, {6) Melaksanakan pembelajarab berbasis lingkungan.

Dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuannya SMA
Muhammadiyvah 1 Falembang telah mengupayakan pembenahan dalam
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bentuk serangkaian kebijakan yang pada dasamya adalah upaya kaonkrit
unfuk menuju pengelolaan SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang
lebih mandiri, transparan, akuntabel, responsibel dapat dipertanggung
jawabkan, wajar dan taat terhadap ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Sehingga kinerja guru dapat terlaksana dengan baik, guru
sudah memahami dengan baik bidang keguruan yang ditekuninya dan
kuakfikasi pendidikan pendidikan, dari 83 orang berkualifikasi S1dan 22
orang sudah berkualifikasi 52, ini berarti motivasi guru  untuk
meningkatkan kompelensinya semakin baik.

SMA Muhammadiyah 1 Palembang memandang kinerja guru
sudah baik di lihat dan loyalitas dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas baik itu sebelum proses pembelajaran maupun
pada waktu p-alaksa&aan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
dilihat dari kesiapan perangkat pembelajaran seperii: silabus, Kalender
Pendidikan, Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes),
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Rencana Program Pembelajaran
{RFP), dan Evaluasi.

Proses belajar mengajar memang perlu direncanakan agar dakam
pelaksanaan pembelajaran ber lansung dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang diharapkan, Untuk dapat membual perencanaan
pembalajaran yang baik dapat menyalenggarakan proses pembalajaran
yang ideal, sefiap guru harus mengetahui unsur-unsur pembelajaran
tersebut dalam mengidentifikasikan apa yang dibutuhkan oleh siswa,
bagaimana keadaan lngkun&an dari siswa, keadaan sosio-kulural yang
malingkupi siswa, keadaan lingkungan sekolah beserta dengan sarana
dan prasarana yang ada, tujuan dar visi, misi sekolah, kriteria
pembelajaran yang akan dilakukan serta evaluasi.

Mulyasa mengemukakan dalam  membual perencanaan
pembelajaran harus memperhatikan minat dan bakal siswa serfa tujuan
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yang ingin dicapai oleh sekolah dan masyarakat dimana pembelajaran
tersebut dilakukan. Dalam kaitannya dengaani guru hendaknya mampu
membuat perencanaan yang baik, yang sesuai dengan kondisi dan
situasi yang ada, baik siswa, sekolah maupun lingkungan. Selain itu juga
harus menjadi secrang motivator bagi anak didiknya, agar para peserta
didk dapat lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran serta
menunjang pembentukan kompetensi.”’

Berkenaan dengan hal tersebul, beberapa unsur dalam yang harus
dipenuhi dalam mengembangkan persiapan mengajar, yaitu: Rumusan
kompatansinya jelas. Semakin konkret kompetensi, semakin mudah
diamati dan semakin cepat dalam membentuk kompatansi yang
diinginkan. Persiapan yang dilakukan dalam proses pembelajaran harus
bersifat fleksibel, sederhana dan mudah untuk dilaksanakan oleh guru
dan siswa. Rencana yang telah dibuat harus mampu menghantarkan
pada pencapaian kompetensi yang diharapkan, serta  bersifat
menyeluruh dan jelas pencapaiannya. Harus dilekukan koordinasi yang
baik dalam satu tim pembelajaran, apabila pembelajaran yang dilakukan
dengan cara pengajara&aalu tim, ™

Supaya seorang gure dapat membuat perencanaan pembelajaran
vang baik, maka seorang guru hendaknya memahami berbagai macam
unsur yang harus dipenuhi dalam sebuah pembefajaran, mulai dari
teknik dan prosedur pembuatan rencana pembelajaran, media yang
akan digunanakan, teknik yang akan diterapkan dalam proses
pembalajarannya nant. Hal-hal tersebut perlu dipahami dengan baik
oleh seorang guru, sebelum dia membuat perencanaan pembelajaran.

Guru memiliki tugas untuk membimbing dan mengantarkan peserta

dicik wntuk meningkatkan kompetensinya, sehingga anak didik akan

- &
e, Mulyase, Mejdad) Gunr Profesional, Menciptakan Pembelgiaran Kreatif dan
M-Ernrﬂﬂfugkm {Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm. 35.
v, i 80
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a
dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya serta menjadi

manusia yang seufuhnya vyang sesuai dengan tujuan nasional
pendidikan. Dasar ini memiliki pengertian bahwa seocrang guru dalam
tugas mengajarnya setiap hari harus mampu menciptakan kondisi
peml:relajarandﬂng kondusi, sehingga akan dapat menghasilkan
peserta didik sesuai dengan yang menjadi tujuan pendidikan nasional.
Tujuan dari pendidikan nasional adtﬁl!ah mencetek manusia Indonesia
seutuhnya yang memiliki keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
menguasal imu pengetahuan dan teknologi, sera selalbh-erpaduman
pada dasar-dasar Magara Indonesia sebagal mana yang tertuang dalam
Pancasila dan Undang-LUIndang Dasar Negara Republik Indonasia. ¥

Perencanaan yang dilakukan ocleh kepala SMA Muhammadiyah 1
Palembang sudah didukung oleh kemampuan manajerial sekolah, dan
berkembang dari tahun ketahun. Pendidikan Muhammadiyah
mempunyai cii khas tersendiri, dengan disiplin kerja, beriman,
berakhlak, berilmu dan beramal, dan motivasi kerja.*™ Hasil ekplorasi
penelitt maka menemukan bahwa guru-guru di SMA Muhammadiyah 1
Palemng mendapatkan gaji kemampuan perserikatan, meskipun
belum sesuai dengan Upah Minimum Provinsi (UMP) Sumatera Selatan
berdasarkan Surat Keputusan Guhﬂrnwmmr 640 tahun 2018 dengan
nilai Rp. 2.805.751 untuk Tahun 2019. Masih banyak guru yang digaji di
bawah angka ini.

Mengacu pada teon dan peraturan tenﬂng guru, maka metalu
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Gurue dan Dosen Pasal 14 dikatakan bahwa dalam melaksanakan tugas
keprofesional, guru berhak:

Undang-Undang No. 271968,
=2 ahmed Dehlan Rais, Pidato llmizh Pelanfkan Rekior Universitas
Muhammadiyah Palambang, 8 Oktobar 201 8.
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a. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimom  dan
jaminan kesejateraan sosial.g)

b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan
prestasi kerja. (= ]

€. Memperoleh perindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual

d. @femperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi

e. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasrana pembelajaran
urtuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan

f. Memiliki kebesan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai
dengan kaidah pendidikan, kode efik guru, dan peraturan perundang-
undangan.

g. Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
melaksanakan fugas.

h. Memiliki kebebasan untuk berserikat organisas profesi.

i. Memiliki keseampatan untuk berperan dalam menentukan kebijakan
pendidikan.

J.  Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualifikasi akademik dan kompentensi

k. Memperoleh pelathan dan pengembangan profesi  dalam
bidangnya, ™'

Pasal 15 ayat (1) dikatakan penghasilan di atas kebituhan hidup
minimum meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta
penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjang fungsional, tunjangan
khusus, dan maslahal tambahan lerkait dengan tugas sebaogai guru vang
ditetapkan sebagai prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Sementara
itu Pasal 16 ayat (1) pemerintah memberikan lujangan profesi Kepada
guru yang telah memiliki sertifikat pendidikan. Ayat (2) dikatakan
lunjangan profes) diberikan selara dengan 1 (salu) kali gaji pokok, Pasal
19 ayat (1) maslahat tambahan merupakan tambahan kesejateraan yang
diperoleh untuk tunjangan pendidikan, asuransi pendidikan, beaiswa dan
penghargaan bagi guru, serta kemudahan untuk memperoleh pendidikan

bagi putra dan putn guru, pelayan kesehatan, atau bertuk kesejateraan

*' Undang-Undang Republik Indenesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, [Jakara: Asa Mandid, Cet 1, 2018), him, 8-2.
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I'ajnran1_.rr-3..3a'2 Sejalan dengan hak guru tersebut Glenn Langford
mengatakan juga guru dapat bekera secara profesional harus
memenuhi kriteria pertama: (1) Pembayaran/gaji (FPayment), (2)
Pengetahuan dan Keterampilan (Knowledge and Skill), (3) Tanggung
jawab dan Tujuan (Responsibilily and purpose), (4) Pelayanan
profesional {The professional ideal of sirvice), (5) Kesatuan dan {Unity
and), (6) Pengakuan {Recognition).™

Para guru telap yayasan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang
mendapatkan gaji pokok dan transport, tunjangan wall kelas, tunjangan
piket, umjangan pembina, tunjangan mengajar KBM Flus dan tunjangan
profesi bagl yang sudah sernifikasi Dan guru tetap yayasan juga
mendapatkan jaminan kesejateraan sosial dalam bentuk perlindungan
kesehatan jiwa selama bekerja di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Perbedaannya dengan guru tidak tetap yayasan mereka fidak
mendapatkan gaji pokok dan tunjangan kesehatan.

Kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang secara bertahap
sudah ditingkatkan, upaya-upaya untuk meningkatkan dilakukan dan
diawali dengan usaha kepala sekolah dan wakilnya sebagai manajer
para guru dari mulai rekrutmen, penampilan kera dan penilaian kerja.
Dan usaha kepala sekolah dalam mengelola kinera guru dimasukan
nilai-nilai keagamaan yang dapat menjadikan guru lebih profesional baik
bidang keagamaan dan sesuai dengan tujuan pendidikan
Muhammadiyah. -

Dalam perserikatan Muhammadiyah mengingatkan ajaran utama
KH. Ahmad Dahlan yaitu: Prinsip hidup-hidupilah Muhammadiyah dan
jangan mencari hidup di Muhammadiyah, hal ini mengingatkan kepada
pemimpin dan seluruh warga perserikatan Mubammadiyah untuk

=2 Ihvd], him. §-11
= Glann Langford, Teaching As a Profession An Essay In The Philosopy OF
Edvcation (Manchester Univarsity Prass, 1978), hm. 5.
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;-;Emmihara dan meneguhkan niat lkhlas dan mencar redho Allah dalam
ber-Muhammadiyah dan juga mengingatkan tentang watak dasar
Muhammadiyah diantaranya adalah babwa Muhammadiyah adalah
Organizasi atau perserikatan yang merupakan suatu gerakan Islam,
Dakwah Amar Makruf Nahi Munkar dan Tajdid.**. Allah berfirman:

T o vty il Gl AT ) 0,10 U1 R 5
T oyl 1a iy
Artinya: “ dan hendaxlah ada di antara kamo segolongan umal yang
menyarl kepada kebajkan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah darl yang munkar merekalah orang-orang

yang beruntung.’
Kinarja profesional guru juga bisa dilihat dari beberapa aspek, vaitu
{1) peningkatan kualitas pembelajaran dengan memberdayakan berbagai
aspek  sehingga guu  meningkat kreativitas dan  produktivitasnya.
Kreativitas dan produktivitas menjangkau berbagai aspek pendukung
pembelajaran dari persiapan, pelaksanaaan pembelajaran, metode,
media, evaluasi, dan ftindak lanjut; (2) kemampuan guru dakam
menguasal berbagai madia, ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
akan dapat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelajaran, seperti kemampuan guru dalam menguasai internet,
kemampuan guru dalam menguasai media masa, jurnal, penulisan buku
dan lain sebagainya; (3) kontribusi guru dalam karya yang dapat
dimanfaatkan orang lain.; (4) penerapan strategi atau berbagai macam
teknologi yang terbaru yang dapat mendukung pembelajaran; (5) mampu
menggunakan teknologl informasi dengan baikdalam pembelajaran
sepert internet; dan (6) motivasi terus berkembang untuk maju dan

fRosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Muhammadivah (Yogyakaria, Suara
Mushammadivah, 2010}, him42.
== aponim AkCuran... Op. G him, 63,
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berkualitas dalam pembelajaran, administrasi, pangambangan diri, yang
mengarah pada perbalkan dan peningkatan kualtas pembelajaran.
Melalui peningkatan pengetahuan tersebut, maka seorang guru
akan dapat mengikuti perkembangan zaman. Guru yang selalu
menambah pengetahuannya serta mampu mengikuti perkembangan
zaman, merupakan salah satu indikator guru yang memiliki kinerja yang
baik. Melalui kiner@ guwru yang bak seperti itu aken dapat
menghantarkan anak didiknya mencapai prestasi yang tinggi. Oleh
karena itu, semua pihak baik pemerintah dan sekolah hendaknya terus
melakukan peningkatan kinerja guru melaiui peningkatan pengetahuan
guru tersebut. Secara lebih khusus, terkait dengan kinerja mengajar
seorang guru, tidak bisa dipisahkan dari fakior pendorong dari
keberhasilan kinerja guru tersebut. Adapun secara lebih khusus fakkior
yang dapat mendukung kinerja seorang guru dapat meningkat lebih baik
yaitu:
1) Faktor yang berasal dari dalam dirinya (internal)

Di antara faktor dan dalam diri (internal) adalah: Pertama,
kecerdasan. He-c;ardésan adalah fakior yang sangat memberikan
pengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas. Semakin rumit
tugas-tugas yang diemban maka semakin tinggi pula kecerdasan yang
diperlukan. Sesearang yang memiiki kecerdasan yang tinggi, apabila
dibarikan fugas yang monoton atau pekerjaan yang tingkat kesulitannya
dan tantangannya rendah, maka kinerjanya malah akan semakin
menurun. Karena itu seorang yang memiliki kecerdasan hendaknya
diberikan kemadirian untuk melakukan kreafivitas dan pengembangan
diri. Seorang guru yang memiliki kecerdasan hendaknya diberikan
kesempatan untuk mengembangkan potensinya, melalui kesempatan
uniuk berkarya atau mengikuli kompetisi guru berprestasi. Kecerdasan
segrang guru juga dapat ditingkatkan dengan pendidikan dan pelatinan,
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oleh karana itu hendaknya seorang guru terus meningkatkan kecerdasan
dan keilmuannya melalui peningkatan pendidikan d&n palatihan.

Kedua, keterampilan dan kecakapan, Terkai hal ini, sesungguhnya
setiap orang memiliki keterampilan dan kecakapan orang berbeda-beda.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan
latihan termasuk pofensi yang melekat pada dirinya yang berhasil
diwujudkan dalam bentuk realites. Sesuainya natara bakat dengan
pekeraan yang dijalani seseorang maka seseorang tersebut akan dapat
bekera secara optimal. Keterampilan dan kecakapan guru akan mudah
ditingkatkan apabila profesi guru tersebut merupakan minat yang muncul
darl hati nurani. Ketiga, adanya minat agar kerja yang dilakukan lebih
semangat. Tugas yang sesua deng kemampuannya kemudian disertai
dengan minat yang finggi dapat menunjang tercapainya kinerja yang
baik. Selain itu, motif yang dimiliki juga dapat memberikan dorongan
yang besar terhadap peningkatan kinerja seseorang. Adanya motif akan
mengarahkan, membuatnya bertahan serta mampu membuatnya tetap
semangat dalam mengahasilkan kinerja sesuai dengan standar kerja
atau peraturan dan norma pada proses yang dilaksanakan.

Keempat, faktor keprbadian juga mempengaruhi bagaimana
seorang bersikap terhadap pekeraannya maupun Keterbukaannya
terhadap pengalaman-pengalaman baru yang terbaik dalaﬂ bekerja.
Seseorang memiliki kepribadian yang kuat dan integritas yang tinggi
akan memikki kinerja yang tinggi dan akan mampu melakukan interaksi
dengan rekan kerja dengan baik. Kelima, faktor fisikal akan
mempengaruhi pencapaian kerja seseorang. Kesehatan sessorang
merupakan sebuah faktor yang sangat menentukan kesuksesan dalam
menyelesaikan sebuah pekerjsan. Apabila seseorang kesehatannya
lerganggu, maka dipastikan pekeraannya juga akan terbengkalai.
Seorang dengan kondisi lebih sehat mampu lebih fokus dan bekerja

220




dengan daya tahan tubuh yang baik pada beragam kondisi dan
tantangan pekerjaan.
2) Faktor dari luar diri sendiri (eksternal)

Faktor yang termasuk dan luar diri sendiri (eksternal) diantaranya
%ﬂhh Pertama, lingkungan keluarga. Keadaan keluarga dapat
memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja seseorang. Oleh
karena itu, ketika memiliki sebuah keluarga yang harmonis dan
sejahtera, hal tersebut merupakan sebuah motivasi tersendiri yang dapat
meningkatkan semangal kerna seseorang. dan pada akhirnyva kualitas
kinerja seseorang akan dapal meningkat dengan baik. Begitu juga
dengan guru yang punya keluarga yang harmonis dan sajahtera, maka
kinerjanya akan meningkat lebih baik dar pada yang memiliki
permasalahan hidup dalam keluargannya. Karena keluarga memiliki
pengaruh yang signifikan dengan kinerja seocrang guru di tempat
kenannya.

Kedua, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh besar terhadap
kinerja. Situasi tempat kera yang menyenangkan dapat mendorong
seseorang bekerja secara optimal. Tidak jarang orang kecewa dengan
lingkungan keranya. Kekecewaan tersebut antara lain karena tidak
adanya gaji yang memadai, fidak adanya kesempatan untuk
mengembangan karir, dan tidak adanya rekan kerja yang kolegial. Dari
sini, maka seorang pemimpin juga memiliki peranan dalam menciptakan
lingkungan kerja bagi para bawahannya menjadi menyenangkan. Melalui
lingkungan dan tempat kerja yang baik seria menyanangkan, maka
kinarja setiap orang yang ada di dalamnya juga akan dapat mengalami
perkermbangan dengan baik. Dalam hal ini secrang kepala madrasah
juga memiliki peran besar untuk mengelola madrasahnya menjadi
sebuah tempat yang menyenangkan, menjamin rasa aman dan nyaman
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seluruh guru dan muridnya, sarana dan prasarana yang lengkap, sera
hubungan antar personal di dalamnya yang terjalin dengan baik.

Ketiga, komunikasi dengan rekan sejawat vang baik. Pelaksanaan
pekerjaan memerukan interaksi dan proses komunikasi karena pada
dasarnya tindakan atau kinerja terkait dengan proses komunikasi baik
dengan rekan sejawat maupun kepala sekolah sebagal pimpinan.
Komunikasi mempengaruhi  bagaimana aﬂses kerja maupun
ketersediaan input dalam mewujudkan kinerja. Adanya sarana prasarana
yang lengkap akan dapat memberikan kemudahan bagi seorang guru
uniuk malaksanakan proses belajar mengajar dengan baik.

Terkait dengan faktor eksternal yang dapat mempangaruhi kinerja
guru ini, seorang guru madrasah tsanawiyah menjelaskan sebagai
berikut:

Di sekolah ini lingkungannya sangat nyaman. Dari mulai sarana
dan prasarana yang sudah terbilang cukup legkap, maupun
persaudaraan diantara para guru yang terjalin sangat baik. Di sini
gurunya sangat kompak, bahkan seakan-akan diantara mereka
adalah saudara vang sangat dekal. Jika ada yvang sakit atau
terkena suatu musibah, maka seakan-akan guru-guru yang lain
juga ikut merasakannya. Hal milah yang membuat guru disini
merasa nyaman dan krasan. Bahkan guru-gury vang PHN3
walaupun ada yang rumahnya jauh dari sekolah, mereka enggan
unluk mutasi di termpat lain, karena mereka sudah merasa nyaman
di sekolah ini. Kekompakan dan kekeluargaan seluruh guru
semacam inl yang juga menjadikan sebab sekolah ini semakin maju
dan berkembang dengan baik. Karena itu, lingkungan sekolah yang
seperti ini yang harus selalu kita jaga. ™

Panjelasan guru tersebut memberikan pengerfian bahwa faktor
eksternal sangat mempengaruhi  kinerja secrang gurd, sehingga
menjadikan sekolahnya dapal semakin maju dan berkembang. Memang

peningkatan dan perbaikan pendidikan harus terus dilakukan secara

** Hasil wawancara dengen guru SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang, 17
Pled 207149,
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bertahap. Mulai dari pengadaan sarana dan prasarana yang lengkap,
peningkatan kompetensi para gurunya, sampai pada pembentukan
lingkungan madrasah yang aman dan nyaman untuk proses belajar dan
mengajar. Feningkatan kompetensi guru peru terus ditingkatkan.
Sedangkan apabila guru tidak diberikan kesempatan oleh sekolah untuk
melakukan pan%mbangan potensinya secara maksimal, maka guru
juga tidak akan dapat berkembang dengan baik. Karena itu, guna untuk
meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru, maka secrang auru periu
diberikan kesempatan untuk dapat mengembangkan kreativitasnya.
sedangkan sebuah kreativitas tang tinggi tidak akan muncul kecuali
dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh guru tersebut serta
dorongan dan motivasi yang tinggi yang trllclllurn::ul baik dari dalam dirinya
sendiri maupun dan luar dirinya.

Darl penjelasan tersebut dapal ditarik benang merah bahwa
peningkatan kinera guru dapat muncul disebabkan olah E:Ianya faktor
internal dan ekstemal. Fakior intemal antara lain, adanya kecerdasan,
keterampilan yang dimiliki, minat yang tinggl dalam profesinya menjadi
s@orang qury. Sedangkan faklor eksternal antara lain, adanya pengaruh
keluarga, masyarakat, lingkungan kerja, maupun berbagai situasi yang
mempengaruhi seorang guru tersebut,

Sedangkan Eklc-r internal dan eksternal tersebut sebanarnya
dipengaruhi oleh kompetensi dan motivasi. Terkait dengan kompetensi
dan motivasi yang mempengaruhi kinerja guru tersebut, maka akan
penell jelaskan dalam penjelasan berikut ini:

1) Kompetensi Guru

sebelum menjelaskan konsep kompetensi éuru. penaliti akan

menguraikan konsep kompetensi lerebih daholu. Dalam Kamus Besar
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Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai kemampuan dan
keweanangan uniuk menenlukan sesuai sesuai dengan keahlian yang
dimilikingya. ™ Sedangkan Murgiyono berpendapat bahwa kompetensi
adalah kemampuan untuk membina diri dan orang lain menjadi lebih
profesional, bertanggung jawab, jujur dan adil.”™ Menurut Sinnotl
kompelensi adalah suatu alat uniuk mengembangkan kKemampuan
karyawan atau bawahan agar memiliki kemampuan tertentu sesuai
dengan yang diinginkan cleh atasan. Kemampuan tersebut ad&[ah suatu
keahlian yang dibutuhkan baik untuk masa sekarang maupun masa yang
akan datang.™® Dari pengertian yang telah dijefaskan sebelumnya
tersebut, penelti dapat memberikan penjelasan kembali bahwa
kompetensi adalah karakteristic yang dibutuhkan oleh seseorang ﬁa&a
sekarang dan masa yang akan datang sebagai sebuah proioritas untuk
pengambangan diri secara lebih baik.

T%kait dengan kompetensi, menurut Spencer dalam Hamzah
B.Uno ada lima karakternistik kompetensi yaitu: Motives, adalah sesuatu
yang dilakukan olen ﬁeaegang yang menyebabkan dirinya terdorong
unluk melakukan sasuatu, Traits, merujuk pada cirl bawaan yang bersifal
fisik {physical characteristrics) dan tanggapan yang konsisten terhadap
berbagai situasi atau informasi, Seff concepl, yakni sikap, nilai atau
image yang dimiliki seseorang tentang dinnya sendii, Self concep! inl
akan memberkan keyakinan pada seseorang siapa dirinya. Apakah ia

*' Depdikhud, Kamus Besar Bahasa indonesia (Jakarta: Elﬂlalaus'rﬂka. 1980,
15, 51k

** Murgiyono, “Paradigma Manajemen Pegawal Neged Siplf, Jurnal Kebiakan
dan Manaigien FNS. Nomor 4, Volume. 1. Juni 2010, 25.

¥ Cut Zumnali, Learning Organization, Gompetancy, Organizational
Commwiment, dan Customer Orenfalon | Knowledge Worker- Kerangka Risel
Manafemen Sumberdaya Manusia of Masa Depan (Unpad Press: Bandung, 2010}, him.
B2

224




&
seorang pemarah ataukah orang yang sabar dan mampu mangendalikan

diri. Demikian pula, apakah ia seorang yang cerdas ataukah ia selalu
mengalami kesulitan dalam memahami sesualu, Krnowledge, adalah
informasi yang diketahui oleh seseorang dalam suatu bidang tertentu.
Skil, adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik
mental maupun fisik, garhada dengan keempal karakleristix kompelensi
lainnya vang bersifat  infen dalam did individu, skill merupakan
karakteristik kom-petensi yang berupa action . Skill mewujudkan se-
bagai perilaku yang di dalamnya terdapal motives, lrats, self concept
dan knowledgs. ™" Konsep kompetensi seperti diuraikan dialas menurut
Spencer & Spencer dapat digambarkan sebagai I?a*ilmt:

| Motivasi [ntemal | Fengetahuan

F ‘l& ¥ T &

Kompetens
indinidu

Konsep Difi

L ]
-
o

2
g

a
Gambar. 3.1.
Konsep kompetensi individu

Karakieristik Skil (keterampilan) dan Knowledge (pengetahuan)
cenderung dapat dilihat, karena berada di permukaan, kedua
karakteristik ini refatif mudah untuk dikembangkan, misalnya melalui
pengalaman atau pelatihan, Sedangkan karakteristik Self concept

a8
** Hamzah B.Uno, Nina Lamatenago, Tugss Gury Dalam Pembelajaran,
(Jakaria: PT Bumi &ksara, 2016), him. 3.
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{I;:nnnsep dirl), Traits (watak) dan Motives (molif) bersifal tersembuny,
lebih dalam dan berperan sebagai sumber dar kepribadian, lebih sulit
uniuk dikembangkan.

Sementara berkaitan dengan keefektifan afau prestasi seseorang
Stephen R. Covey mengemukakan bahwa situasi yang ideal dalam
berorganisasi dan bermasyarakat agar terjelma suatu jaringan manusia
yvang saling membantu dan meningkatkan sinergi sebuah organisasi
dengan adanya inferdependence, yaitu ketergantungan bersama setelah
sebelumnya ada independence (kemerdekaan) dan sebelumnya lagi ada
dependence (keterganlungan pada seseorang).

Menurut Stephen Covey ada tujuh kebiasaan orang yang efektif
terkait dengan kompetensi sebagai berikut : 1) Proaktif, 2) Memulai dari
gagasan akhir dalam pikiran, 3) Mengutamakan hal yang harus
divtamakan, 4) Berpikir menang-menang, 5) Memahami dahulu orang
lain baru minta dipahami, ) Membangun kebersamaan sinergi, 7) Selalu
memperbaharui kehidupan.™' Melatih kebiasaan kognitif umumnya lebih
mudah dihandin&kan melatin kecerdasan emosi seperti membuat orang
agar konsisten, memiliki kepercayaan din kreatif dan sebagainya.

Disamping pembagian kompetensi diatas. lebih lanjut Spencer &
Spencer membagi kompetensi individu secara lebih terperinG menjadi
enam kelompok, di mana masing-masing kelompok tersebut terdiri dari
lima sampai enam kompetensi, kelompok kompetensi ini diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Semangat untuk berprestasi dan bartindak [Achlevement and Action)
yang mencakup kompetensi: {a) Orientasi prestasi (Achievement
orienfation); (b) Penilaian terhadap kerapian, mutu dan ketelitian
(Concern for Order); (c) Inisiatif (Initiative) yaitu bertindak melebihi
yang dibutuhkan atau diharapkan.

151
*! Btephen R, The 7 Habits of Higly Effective People, Tari Budijanio (Jakarta:
Bina Aupa Aksara, 1987), him, 85,
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a
2) Kemampuan pelayanan (Helving and Human Services) vyang

mencakup kompetenss: (a) Empati (Interpersonal Understanding); ()
Orientasi pelayanan dan kepuasan pelayanan atau kepuasaan
pelanggan (Customer Services Orientalion).

3) Kemampuan mempengaruhi grang lain (The Impact an Influence)
yang mencakup kompetensi: (a) pengaruh strategis mendukung dan
mempengaruhi (impact an infivence); (b) Kesadaran berorganisasi
(organizalion awarenes); (c) Membangun hubungan kerja (relation
buiding).

4] Kemampuan Manajerial (mangernal) yang mencakup kompetensi: {(a)
Kemampuan memberi dukungan (deveioving ofthers); (b) Keberanian
memberi  perintah  dan memanfaatkan kekuasaan jabatan
(directiveness asserfivenes an news of posisitional powen; (c) Kerja
kelompok dan Kerfa sama (feamwork and cooperation); {(d)
Kepemimpinan kelompok (feam leadarship). a

5] Daya pikir atau kemampuan keahlian (cognitif) yang mencakup
kompetensi: (a) Berpikir analistis (anaffical thinking), (b] Berpiki
konseptual (conceptual thinking): (c) Keahlian teknis (exspertisg).

6) Efektivitas individu (personal effectivensss) vyang mencakup
kompetensi: (a) Pengendalian diri {self conirol); (b) Kepercayaan diri
(self confidence); (c) Fleksibilitas (flexsibility); (d) Komitmen pada
organisasi.

7) Peninjauan kompetensi bertkembang seiring dengan berkembangnya
tuntutan organisasi serta kedudukannya dalam struktur organisasi.
Dalam organisasi ada tiga fingkatan manajemen di mana pada posisi
yang paling atas biasa disebul elgekutl kKemudian manajer
selanjutnya adalah karyawan lentunya Kompelensi yvang dibutuhkan
berbeda satu dengan yang [ainnya

Pada tingkalan yang tnool diperlukan strategi dan manajemen
tingkat tinggi juga. Strategic thingking merupakan sebuah kemampuan
unfuk melakukan pengaturan terhadap perubahan lingkungan yang
begitu cepat, agar dapat terhindar dari hai-hal yang tidak diinginkan dan
agr capat mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sedang
change leadership merupakan ms.elmah sirategi  uniuk  mengatur
organisasi agar mampu mencapal visi dan misl sebagaimana yang telah
direncanakan sebelumnya. Ini semua adalah sebuah kompetensi yang

harus ada pada diri seseorang dalam sebuah organisasi. Jika organisasi
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lersebut adalah sekolah, maka kompetensi tersebut juga harus dimiliki
oleh guru maupun kepala sekolah.

Dari beberapa pendapat para pakar diatas kalau kita telaah,
terdapat suatu kesamaan pendapat bahwa dalam pengertian kompetensi
terdapat unsur; 1) karakteristik, perilaku, sikap, kemampuan, kapasias,
aspek pribadi seseorang, pagawai atau individu; dan 2) pekgaan atau
kinerja yang efeklif, Penjelasan seperti ini jika ditarik ke arah kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru, maka seorang guru yang memiliki
kompetensi yang baik harus memiliki beberapa unsur sebagaimana yang
lelah peneliti sebutkan tersebul. Terkail dengan kompetensi guru ini,
kepala madrasah 1sanawiyah memberikan penjelasan sebagal benkut:

a) Kompetensi Pedagogik

Kompetens: Pedagogik adalah Humpetﬁlsi mengenai bagaimana
kemampuan guru dalam mengajar. Dalam PP Nomor 18 Tahun 2005
terkait Standar Masional Pendidikan dijelaskan kemampuan ind meliputi
kemampuan mangeh::l pembelajaran yang meliputi kemampuan dalam
membual rencana mhelaiaran. kemampuan dalam melaksanakan
pembelajaran dan kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Kompetensi paeéagugiﬁ terkait dengan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas.

Mulai dari menyiapkan perangxat pembelajaran, membuat scenaro
pembealajaran, memyiapkan alat dan media pembelajaran dan mengatur
kelas agar efeklif kegiatan pembelajaran yang dilakukan, Karena
bagaimanapun juga keberhasilan dan kesuksesan pesera didik
ditentukan oleh peranan guru. Guru yang kreati! akan dapat menjadikan
pembelajaran lebih  bervarialil sehingga akan dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.




Suryo Subroto menjelaskan bahwa kemampuan guru  dalam
mengalola pembelajaran harus dimulai dar perencanaan, pelaksanaan
%mpai tahap evaluasi. Dalam pelaksanaan seorang guru harus memiliki
berbagai melode pembelajaran yang menarik, agar siswa terarik untuk
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, sehingga pengaaran yang
dilakukan akan dapat berhasil **

b) Kompetensi Kepribadian

Seorang guru harus punya kepribadian yang baik. Kepribadian
gurd ini mefiputi  kemampuan yang mandif, tangkas, fterampil,
berwibawa, mampu menjadi suri tauladan bagi anak didik, dan berakhlak
miilia 591:"% guru harus mempunyal peran ganda. Peran tersebut
diwujudkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Suatu saat
guru harus bersikap keras dan disaat yang lain guru juga harss mampu
bersifat lembul. Guru juga harus memiliki empati kepada murid-
muridnya, maksudnya guru harus mengerti keinginan muric-muricnya,
mengerti akan kebutuhannya, perasaanya, permasalahan dalam
hidupnya, permasalahan dalam kailannya dengan  kegiatan
pembelajaran. Menurut Moh. Uzer Usman kepribadian yang harus
dimiliki guru mefiuputi hal-hal berikut ini: 1) Mampu mengembangkan
kepribadian; 2) Berinteraksi dan berkomunikasi; 3) Melakukan bimbingan
dan penyuluhan; 4) Melaksanakan administrasi sekolah; dan 5)
Melakukan  penelitian terhadapt proses pembelajaran yang
dilakukanmya, ™
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